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SARI 

 

Aplikasi Ivent merupakan salah satu aplikasi e-commerce berbasis website yang berfokus 

pada industri acara seperti event organizer dan vendor. Dalam proses pengembangannya, 

pengujian yang dilakukan masih seadanya sehingga masih terdapat beberapa kesalahan dan 

cacat (defect) yang akan mempengaruhi mutu pada aplikasi Ivent. Untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut dilakukan proses quality assurance pada aplikasi Ivent menggunakan 

test case template dan strategi dalam pengujian menggunakan pengujian manual (manual 

testing). 

 Penggunaan test case template dalam pelaksanaan pengujian pada aplikasi Ivent 

merupakan langkah yang tepat. Karena dengan menggunakan test case template, dapat 

mengetahui fitur-fitur yang masih error dengan detail berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan. Hasil pengujian yang telah dilakukan akan diserahkan kepada pihak pengembang 

aplikasi Ivent agar error yang terdapat pada aplikasi Ivent segera diperbaiki. Terdapat 5 

tahapan dalam proses quality assurance, seperti requirement analysis, test planning, test case 

development, test execution dan closure. 

Hasil dari pengujian yang dilakukan adalah berupa fitur-fitur yang masih terdapat bug 

dan mendapatkan hasil fail pada test case yang dijalankan. Kode pada fitur tersebut kemudian 

diperbaiki berdasarkan tingkat prioritas test case dan diskusi bersama pihak pengembang 

aplikasi Ivent lalu dilakukan pengujian lagi. Terdapat 16 fitur pada aplikasi Ivent yang akan 

dilakukan pengujian. Dari total 45 test case yang dijalankan, 43 test case mendapatkan hasil 

pass dan 2 test case masih mendapatkan hasil fail. Penggunaan test case template untuk 

memastikan sistem berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan awalnya serta sistem dapat 

memberikan respon ketika diberi masukan yang tidak valid. Penggunaan test case template 

mempermudah dalam pembuatan test case sehingga test case yang dibuat mudah dipahami 

baik oleh tester maupun pihak lain serta test case yang dibuat menjadi lebih tertata rapi. 

 

Kata kunci: e-commerce, event organizer, quality assurance, test case template, Ivent, test 

case 
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GLOSARIUM 

 

Closure Tahapan terakhir dari software testing life cycle (STLC) untuk 

mengevaluasi semua tahapan yang sudah dilakukan mulai dari 

requirement analysis, test planning, test case development, sampai 

dengan hasil dari pengujian tiap test case. 

Environment Merupakan hal-hal yang mendukung proses pengujian sebuah aplikasi 

seperti hardware, software, aplikasi yang diuji dan metode yang akan 

digunakan.  

E-Commerce Bentuk perdagangan antara konsumen dan penjual secara online 

dengan pemanfaatan media internet. 

Framework Kerangka kerja yang digunakan untuk membantu proses pengembang 

sebuah perangkat lunak. 

Laravel Salah satu framework yang membantu pihak pengembang perangkat 

lunak dalam memaksimalkan penggunaan php pada proses 

pengembangan sebuah website. 

PHP PHP (Hypertext Prepocessor) salah satu bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk penulis baris kode dalam pembuatan dan pengembang 

sebuah website. 

Stakeholders Pihak baik individu maupun organisasi yang memiliki kepentingan 

dalam proses bisnis. 

Template Sebuah dokumen atau berkas yang sudah memiliki format tertentu, 

digunakan sebagai titik awal dari dokumen baru sehingga tidak harus 

membuat format baru setiap kali digunakan. 

Test Case Rangkaian tindakan atau aksi yang dilakukan oleh quality assurance 

tester untuk memverifikasi fitur tertentu dari sebuah perangkat lunak. 

Test Suite Gabungan dari beberapa test case yang akan digunakan di fitur yang 

sama pada pengujian sebuah perangkat lunak. 

Test Plan Perancangan rencana pengujian seperti langkah-langkah yang akan 

digunakan, tools dan environment yang akan digunakan selama 

pengujian pada sebuah perangkat lunak. 

Validator Sebuah fungsi yang akan memvalidasi kondisi yang sudah 

ditambahkan pada kode program sebuah perangkat lunak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi informasi pada masa kini telah berkembang dengan sangat pesat dan 

menghasilkan perubahan kehidupan masyarakat dalam berbagai bidang. Perkembangan 

teknologi ini memaksa kita untuk bertindak secara efisien dan efektif dalam berbagai bidang 

terutama dalam proses transaksi. Kebutuhan masyarakat tersebut kemudian diwujudkan oleh 

perusahaan dan berbagai penyedia jasa layanan untuk memberikan akses informasi serta 

menghubungkan penyedia jasa dan barang dengan konsumen melalui penerapan aplikasi yang 

bersifat modern seperti teknologi e-commerce (Firmansyah, 2018). Dengan adanya e-

commerce, konsumen tidak perlu lagi datang mengunjungi toko dan mengantri ketika akan 

melakukan transaksi. Pemanfaatan media komputer maupun smartphone yang tersambung 

dengan internet dapat membantu masyarakat melakukan transaksi pada e-commerce secara 

cepat dan mudah. Hal tersebut merupakan kelebihan dari aktivitas ekonomi digital dan menjadi 

salah satu daya tarik yang besar bagi konsumen untuk melakukan transaksi pembelian pada 

aplikasi e-commerce.  

Aplikasi e-commerce sendiri tersedia pada perangkat smartphone (mobile apps) dan juga 

e-commerce berbasis website. Aplikasi berbasis website sendiri memiliki peran yang penting 

dalam perkembangan era digital. Sehingga perlu dipastikan website tersebut aman, tepat dan 

efisien dengan cara melakukan pengujian pada website tersebut. Karena pentingnya peran 

aplikasi website ini, maka cacat yang terdapat pada perangkat lunak tersebut dapat memberikan 

dampak yang signifikan bagi pengguna dan juga penyedia layanan. Fakta menunjukkan bahwa 

pengujian perangkat lunak merupakan komponen penting dalam proses software development 

life cycle (SDLC) (Bahaweres et al., 2017). Sebanyak 40% dari waktu pengembangan 

perangkat lunak digunakan untuk melakukan pengujian demi memastikan kualitas dari 

perangkat lunak yang dikembangkan (Pamungkas & Rochimah, 2019) . Studi menunjukkan 

bahwa peningkatan biaya dalam proses pengujian perangkat lunak lebih dari 50%. Strategi 

dalam pengujian bisa menggunakan pengujian secara manual (manual testing) atau pengujian 

secara otomatis (automated testing). Manual testing dilakukan dengan cara membuat test case 

secara manual. Pengujian secara manual rentan terhadap kesalahan yang dilakukan manusia 

(human errors). Automated testing menggunakan alat (tools) yang dapat mengeksekusi test 

case berdasarkan input yang dilakukan oleh pengguna. 
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Aplikasi berbasis website Ivent merupakan aplikasi e-commerce yang menghubungkan 

konsumen dengan pemilik usaha event organizer atau vendor (Mucjal, 2021). Dengan adanya 

aplikasi Ivent, konsumen lebih mudah untuk menentukan pilihan karena vendor dan juga event 

organizer terdapat dalam satu platform. Ivent merupakan aplikasi penyewaan barang atau jasa 

yang berfokus pada industri acara seperti event organizer dan vendor. Dalam proses 

pengembangan aplikasi Ivent, pengujian yang dilakukan sebelumnya oleh pihak developer 

menggunakan metode black box testing dan user acceptance testing. Metode black box testing 

dilakukan dengan cara menampilkan perangkat lunak untuk melihat antarmuka dan 

memberikan aksi ke perangkat lunak untuk melihat respon dari perangkat lunak tersebut dan 

membuat skenario sebagai konsumen, penyedia jasa event organizer dan vendor serta bagian 

admin dari aplikasi Ivent. Metode user acceptance testing dilakukan oleh pengguna dengan 

cara berinteraksi langsung kepada perangkat lunak yang dikembangkan dengan tujuan 

memeriksa keseluruhan fungsi sudah berjalan sesuai spesifikasi atau tidak. Pada pengujian 

black box aplikasi Ivent berhasi menjalankan kesuluruhan fungsi dengan baik, sedangkan 

pengujian user acceptance testing mendapatkan hasil dengan total presentasi 94,4% 

berdasarkan bobot penilaian yang telah ditentukan dengan skala 0%-100%.  

Saat ini aplikasi Ivent sudah selesai dibuat namun belum sampai ke tahap deployment 

untuk website. Hasil pengujian yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1.1. Aplikasi Ivent 

sudah dilakukan pengujian namun belum dilakukan proses quality assurance. Hasil dari 

pengujian sebelumnya yang dilakukan developer berbeda dengan hasil ketika penulis 

menggunakan aplikasi Ivent, masih terdapat beberapa kesalahan yang ditemukan. Kesalahan 

yang ditemukan seperti, produk yang ingin diubah malah terhapus ketika menekan tombol ubah 

produk, fitur untuk mengubah kata sandi masih belum bisa digunakan, dan masih terdapat 

permasalahan lain yang tidak ditemukan langsung oleh pengguna. Untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut, pada penelitian ini akan dilakukan proses quality assurance pada 

aplikasi Ivent menggunakan test case template. 

Quality assurance merupakan serangkaian proses sistematis untuk memastikan bahwa 

aplikasi yang dibuat sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan (Hosal et al., 2021). Test 

case template merupakan proses perencanaan serangkaian tes yang digunakan oleh user untuk 

melakukan verifikasi terhadap suatu fitur atau fungsi dari perangkat lunak (Kaner, 2003).  Test 

case memiliki beberapa komponen seperti Test Case ID, test case description, pre-condition, 

test steps, test data, Expected Result, Actual Result dan status. Penggunaan test case 

management untuk memastikan sistem berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan 
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awalnya serta sistem dapat memberikan respon ketika diberi masukan yang tidak valid. Test 

case sendiri bertindak sebagai titik mula dari sebuah pengujian perangkat lunak. Dengan 

menggunakan test case, user dapat mengetahui apakah fitur pada sistem berjalan dengan 

normal atau tidak. 

 

Tabel 1.1 Hasil pengujian sebelumnya pada aplikasi Ivent (Mucjal, 2021). 

 

Tersedia beberapa test case template di internet yang dapat digunakan dalam proses 

quality assurance. Template yg tersedia dapat digunakan dan disesuaikan dengan tim pengujian 

projek serta aplikasi yang akan diuji (Softwaretestinghelp, 2022).  
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Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1.1, terdapat beberapa atribut yang digunakan pada 

sample test case template seperti Project Name, Test Priority (Low/Medium/High), Module 

Name, Test Title, Description, Test Design by, Test Design date, Test Execute by, Test Execute 

date, Pre-Condition, Dependencies, Step, Test Steps, Test Data, Expected Result, Actual Result, 

Status (Pass/Fail) dan  Notes. 

 

 

Selain atribut yang sudah disebutkan, dapat juga menambahkan beberapa atribut berikut 

sesuai dengan kebutuhan. Atribut lain yang dapat ditambahkan yaitu, 1. Defect ID/Link, berisi 

tautan ke log kerusakan jika status fail, 2. Test Type / Keywords, field ini dapat digunakan untuk 

mengklasifikasikan tes berdasarkan jenis tes, 3. Requirements, persyaratan untuk yang 

digunakan untuk test case. Persyaratan disesuaikan dengan test case mana saja yang akan 

digunakan, 4. Attachment / Reference, field ini berguna untuk skenario pengujian yang 

kompleks untuk menjelaskan langkah pengujian atau hasil yang diharapkan menggunakan 

diagram visio sebagai referensi. Jika menggunakan field ini, sertakan tautan atau lokasi ke jalur 

sebenarnya dari diagram atau dokumen dan yang terakhir 5. Automation (Yes/No), apakah test 

case ini dijalankan secara otomatis atau tidak. Field ini berguna untuk melacak status 

otomatisasi ketika test case diotomatisasi. 

Ivent merupakan aplikasi e-commerce berbasis website yang bergerak di sektor industri 

acara. Berbagai acara event seperti konser, pernikahan dan lain sebagainya saat ini sudah 

diperbolehkan untuk dilakukan dan merupakan peluang bisnis yang besar bagi pihak 

pengembang. Aplikasi Ivent dipilih sebagai objek penelitian karena masih terdapat beberapa 

Gambar 1.1 Contoh standar field sample test case template 

(Softwaretestinghelp, 2022) 
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kesalahan dan belum pernah dilakukan proses quality assurance dibandingkan dengan aplikasi 

serupa yang sudah rilis seperti eventbrite.com. Penggunaan test case template dalam 

pelaksanaan pengujian pada aplikasi berbasis website Ivent merupakan langkah yang tepat. 

Karena dengan menggunakan test case template, dapat mengetahui fitur-fitur yang masih error 

dengan detail berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan. Kemudian hasil pengujian yang 

dilakukan akan diserahkan kepada developer aplikasi berbasis website Ivent agar error yang 

terdapat pada aplikasi tersebut segera diperbaiki.  

Untuk meningkatkan mutu pada aplikasi Ivent maka dilakukan proses quality assurance 

menggunakan test case template. Test case template dalam proses quality assurance digunakan 

untuk membantu pengujian dalam mencari error yang masih terdapat pada aplikasi Ivent, 

menganalisis hasil dari pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah sistem sudah 

berjalan sesuai dengan software requirement yang sudah ada. Diharapkan penelitian ini dapat 

menemukan error yang tidak terlihat pada pengujian sebelumnya, membantu pihak 

pengembang untuk memperbaiki aplikasi Ivent berdasarkan error yang ditemukan pada 

pengujian ini serta untuk meningkatkan mutu pada aplikasi Ivent. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang di atas maka rumusan 

masalah yang diangkat yaitu bagaimana melakukan proses quality assurance pada aplikasi 

website e-commerce Ivent menggunakan test case template agar berjalan sesuai dengan 

software requirement yang sudah ada. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang perlu diperhatikan pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Perangkat lunak yang akan diuji merupakan aplikasi e-commerce berbasis website Ivent. 

b. Pengujian perangkat lunak berdasarkan test case yang dikaji dalam penelitian ini. 

c. Pengujian perangkat lunak akan menggunakan pengujian manual (manual testing). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan proses quality assurance pada aplikasi 

berbasis website Ivent dengan menggunakan test case template serta menganalisis hasil dari 

pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah sistem sudah berjalan sesuai dengan 

software requirement yang sudah ada. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penggunaan test case template dalam proses quality assurance pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Menemukan kesalahan (errors) dan cacat (defect) yang tidak terlihat pada pengujian 

perangkat lunak aplikasi berbasis website Ivent sebelumnya. 

b. Membantu pengembang aplikasi untuk memperbaiki aplikasi Ivent berdasarkan kesalahan 

(errors) dan cacat (defect) yang telah ditemukan. 

c. Meningkatkan jaminan mutu pada aplikasi berbasis website Ivent. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Terdapat 5 tahapan yang akan dilakukan dalam proses quality assurance pada aplikasi 

berbasis website Ivent. Tahapan yang akan dilakukan sebagai berikut: 

1. Requirement analysis, tahapan ini akan menganalisis software requirements yang 

didapat dari stakeholders. 

2. Test planning, tahapan ini melakukan perencanaan seperti teknik pengujian, tools dan 

environment yang akan digunakan. 

3. Test case development, tahapan ini akan membuat test case, test data dan test script. 

4. Test execution, tahapan ini merupakan pelaksanaan pengujian berdasarkan test plan 

dan test case yang sudah dibuat pada tahapan sebelumnya serta mendokumentasikan 

hasil dari pengujian. 

5. Closure, tahapan ini akan mengevaluasi semua tahapan yang sudah dilakukan 

sebelumnya. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibagi ke dalam beberapa bab untuk memberikan gambaran 

terhadap permasalahan yang diangkat. Beberapa bab tersebut yaitu: 

 

BAB I PENDAHULUAN  

 Bab pertama akan dijelaskan masalah umum yang diangkat seperti: latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada bab kedua ini, berisi tentang penjelasan dasar teori yang berkaitan dengan 

software testing, quality assurance, test case management serta test template. 

 

BAB III ANALISIS DAN PERENCANAAN 

 Pada bab ketiga ini, berisi tentang analisis software requirement dan perencanaan 

pengujian pada aplikasi berbasis website Ivent. 

 

BAB IV PENGEMBANGAN DAN EKSEKUSI 

 Pada bab ke empat ini, berisi penjelasan tentang tahapan pembuatan test suites, 

pengujian yang sudah dilakukan serta hasil dari proses quality assurance pada aplikasi berbasis 

website Ivent.  

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab kelima ini, berisi tentang kesimpulan dan saran dari proses quality assurance 

pada aplikasi berbasis website Ivent. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Ivent, Event Organizer dan Vendor 

Menurut (Whinston, 1997) e-commerce atau electronic commerce adalah kegiatan 

perdagangan (penjualan, pembelian, pertukaran produk, layanan dan informasi) baik jasa dan 

barang yang dilakukan menggunakan sarana dan teknologi elektronik, termasuk proses 

transaksi business to business, business to consumer dan consumer to business (Ramadhan et 

al., 2019).  Pengiriman produk ataupun layanan terjadi menggunakan internet. Menurut 

(Hartman, 2000) e-commerce adalah jenis dari mekanisme bisnis secara elektorinis yang 

berfokus pada transaksi bisnis berbasis individu dengan menggunakan internet sebagai media 

pertukaran barang atau jasa antara dua institusi (business to business) maupun antara institusi 

dan konsumen (business to consumer) (Romindo, 2019). Adapun keuntungan dari penggunaan 

e-commerce seperti (Anjali, 2014): 

1. Pengurangan biaya pencarian karena pembeli tidak melalui banyak perantara untuk mencari 

informasi mengenai produk dan harga seperti pada rantai pasokan tradisional. 

2. Pengurangan biaya pemrosesan transaksi karena memungkinkan otomatisasi proses 

transaksi. 

3. Pemrosesan online meningkatkan manajemen invetaris dan logistik. Pemasok dapat 

berinteraksi langsung dengan pembeli sehingga menghilangkan perantara dan distributor.  

 

Event organizer adalah profesi yang berfokus pada bidang industri acara. Di dalam EO 

terdapat banyak pembagian tugas untuk setiap anggota yang mengacu kepada seluruh tujuan 

yang sama dalam suatu acara (Dani, 2021). Vendor adalah pihak yang memiliki tanggung 

jawab sebagai penjual ataupun penyewaan barang baik itu sebuah institusi atau badan usaha. 

(Afifah & Setyantoro, 2021). E-commerce di bidang acara baik untuk event organizer maupun 

vendor sudah mulai dikembangkan. E-commerce berbasis website terbukti dapat digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan pemasaran atau penjualan suatu produk barang melalui 

jalur komunikasi digital. Sistem penjualan berbasis website mempermudah dalam pemasaran 

suatu jasa/produk yang ditawarkan pada bidang acara. Selain itu e-commerce juga dapat 

digunakan untuk berbagai transaksi dalam suatu pemesanan produk / jasa (Dwi Juniansyah et 

al., 2020). Beberapa aplikasi E-commerce yang bergerak di bidang acara serupa dengan 

aplikasi Ivent yaitu Akusewa.com yang berfokus pada penyedia vendor, Bridestory.com yang 
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berfokus pada wedding organizer dan Evenbrite.com yang berfokus pada penjulan tiket untuk 

acara. 

Ivent merupakan aplikasi e-commerce yang mendukung pergerakan bisnis pada bidang 

industri acara dengan cara menghubungkan antara konsumen dengan pemilik usaha event 

organizer dan vendor yang memudahkan konsumen untuk lebih bebas menentukan pilihan 

mereka karena berbagai eo dan vendor terdapat dalam satu platform (Mucjal, 2021). Ivent 

merupakan e-commerce yang menyediakan proses penyewaan jasa / barang yang berfokus pada 

bidang industri acara seperti event organizer dan vendor. Aplikasi Ivent sudah selesai 

dikembangkan namun belum sampai ke tahap deployment ke website. Aplikasi Ivent masih 

harus dilakukan proses quality assurance sebelum dideploy ke website. Dalam proses quality 

assurance akan dilakukan pengujian perangkat lunak yang berfungsi untuk mendeteksi adanya 

kesalahan pada perangkat lunak yang menyebabkan kegagalan perangkat lunak tersebut. 

Pengujian perangkat lunak juga didefinisikan sebagai proses verfikasi dan validasi terhadap 

perangkat lunak untuk memastikan bahwa perangkat lunak sudah memenuhi persyaratan teknis 

dan bisnis seperti yang diharapkan pihak pengembang perangkat lunak (Irawan, 2017).  

 

2.2 Software Testing 

Pengujian perangkat lunak (software testing) merupakan komponen penting software 

quality assurance. Berbagai organisasi yang bergerak di bidang perangkat lunak menghabiskan 

sumber daya sebesar 40% untuk melakukan pengujian perangkat lunak. Biaya pengujian 

perangkat lunak bisa beragam, tergantung dengan seberapa penting perangkat lunak tersebut. 

Contohnya perangkat lunak yang digunakan pada penerbangan, biaya untuk pengujiannya 

lebih mahal dibandingkan pengujian perangkat lunak lainnya (István & Simon, 2009). 

Pengujian merupakan aktivitas untuk mengevaluasi dan meningkatkan kualitas 

perangkat lunak tersebut. Tujuan dilakukan pengujian adalah untuk menemukan kesalahan 

(error) dan juga cacat (defect) pada perangkat lunak. Jika perangkat lunak tersebut sudah 

memenuhi persyaratan yang diinginkan, maka dapat dikatakan perangkat lunak tersebut sudah 

memenuhi keinginan pengguna. 

Kualitas sebuah perangkat lunak bergantung pada kepuasan pengguna dan kualitas 

tersebut harus dijaga dengan alasan sebagai berikut: 

1. Dapat bertahan hidup di dunia bisnis 

2. Dapat bersaing dengan kompetitor lainnya 

3. Kualitas perangkat lunak penting untuk pemasaran secara global 
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4. Menghemat biaya agar tidak banyak membuang perangkat lunak yang gagal dipasarkan 

atau diproduksi 

5. Mempertahankan pengguna dan meningkatkan keuntungan (Cholifah et al., 2018). 

Pengembang atau penguji perangkat lunak harus menyediakan sesi untuk menguji 

program yang sudah dibuat agar kesalahan (error) dan cacat (defect) dapat diidentifikasi dan 

diperbaiki secepat mungkin. Pengujian itu sendiri merupakan bagian penting dari software 

quality assurance dan merupakan bagian dari siklus hidup pengembangan perangkat lunak 

(Sebastianus, 2021). 

Penelitian berikut mengkaji perancangan pengujian perangkat lunak pada aplikasi 

pendaftaran kp dan ta menggunakan metode black box (Novianingsih, 2022). Tujuan pada 

penelitian ini adalah menghasilkan dokumentasi perancangan pengujian yang mendetail untuk 

aplikasi pendaftaran KP-TA di Teknik Informatika Universitas Pasundan. Pada penelitian ini 

menggunakan metode black box testing berbasis equivalence partitioning dan boundary value 

analysis. Hasil dari penelitian ini adalah kesimpulan penyusunan dokumen pengujian pada saat 

melakukan perancangan test case dengan menetapkan nilai input dari pengujian, sehingga 

terdapat batasan-batasan input serta output pada pengujian yang dilakukan. 

Jurnal berikutnya mengkaji perbandingan 2 teknik white box testing pada studi kasus 

sistem informasi reporting community TB-HIV care (Yunisa & Putro, 2019). Jurnal ini 

menerapkan white box testing dengan cara melakukan pengecekan terhadap source code 

program pada sistem informasi reporting community TB-HIV care. Teknik dari pengujian white 

box yang digunakan adalah statement coverage dan branch coverage. Hasil identifikasi 

pengujian yang dilakukan memperoleh 7 tahapan dalam melakukan pengujian. Perbandingan 

yang lain memperoleh terakit objek eksekusi, kebutuhan data uji dan kelengkapan coverage, 

cangkupan branch testing lebih luas dari statement coverage testing.  

Dari hasil wawancara saya dengan seorang software engineer yg berinteraksi dengan QA 

dalam proses development software di salah satu perusahaan SaaS di Indonesia. maka diketahui 

tahapan dalam pengujian aplikasi seperti: 

1. Membuat requirements features / bugfix yang dibutuhkan  

2. Testing Staging dan production. 

3. Pembuatan test case (Manual testing & automation). 

4. Verifikasi dan mendapatkan persetujuan dari pihak QA untuk dilanjutkan ke tahap 

production. 
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Hasil wawancara saya dengan pihak lain yang bekerja sebagai QA dalam sebuah 

perusahaan, maka diketahui pengujian yang dilakukan seperti: 

1. Pengujian prototype (html). 

2. Pengujian Fungsionalitas (backend). 

3. Pengujian API menggunakan Insomnia. 

4. Pembuatan skenario pengujian menggunakan Google Sheet dan board project 

management (Trello). 

Adapun hasil wawancara dengan pihak yang sama dan bekerja sebagai QA tetapi dalam 

sebuah perusahaan yang berbeda, diketahui pengujian yang dilakukan seperti: 

1. Replicate dan feedback permasalahan user dilakukan dengan menggunakan tools 

Postman. 

2. Testing Fungsional & Code (pada fitur yang sudah release, memerlukan perbaikan 

secepatnya). 

3. Pembuatan skenario pengujian menggunakan aplikasi Qase.io. 

 

2.3 Quality Assurance 

Penjamin mutu perangkat lunak atau biasa software disebut quality assurance adalah 

proses mengevaluasi dan mendokumentasikan yang telah dibuat selama siklus pengembangan 

perangkat lunak (SDLC) (Hariyanto et al., 2020).Tujuan utama dilakukan quality assurance 

untuk memastikan produk yang telah dibuat telah sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan. 

Software testing dan quality assurance merupakan bagian yang tidak terpisah dari siklus 

pengembangan perangkat lunak (SDLC) seperti halnya desain, code dan analisis. Software 

testing sendiri merupakan elemen kritis dari software quality assurance (Mustaqbal et al., 

2015). Software testing sendiri fokus pengujiannya pada produknya atau software, quality 

assurance berfokus pada keseluruhan proses yang digunakan dalam pengembangan perangkat 

lunak termasuk testing itu sendiri. Quality assurance adalah pendekatan manajemen secara 

keseluruhan untuk memastikan keberhasilan penerapan tujuan kualitas perusahaan. Quality 

assurance mencakup semua proses, kebijakan, standar, alat, pelatihan dan lainnya yang 

diperlukan untuk mendukung keberhasilan pencapaian sasaran mutu. Software testing adalah 

bagian yang sangat kecil dari strategi quality assurance yang terintegrasi dengan baik. Strategi 

quality assurance yang baik harus proaktif dan reaktif. 
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Quality assurance dapat meminimalisir risiko fungsional dan non-fungsional yang ada 

pada tahapan pengembangan perangkat lunak. Risiko fungsional seperti perangkat lunak yang 

tidak berfungsi seperti yang diharapkan dan perangkat lunak yang sulit digunakan pengguna. 

Adapun risiko non-fungsional seperti, biaya pengembangan perangkat lunak yang melebihi 

anggaran. Kegagalan pengembangan perangkat lunak diakibatkan karena tidak adanya proses 

quality assurance. Dengan adanya proses quality assurance, diharapkan dapat membantu 

memenuhi kebutuhan perangkat lunak yang diharapkan. Software quality assurance juga 

mendokumentasikan setiap proses yang dilakukan sehingga dapat membuktikan 

pengembangan perangkat lunak telah dilakukan dengan baik. 

Penelitian yang dilakukan berikutnya mengkaji Software Quality Assurance pada 

Perusahaan Pengembang Perangkat Lunak Skala Kecil dan Menengah (Hariyanto et al., 2020). 

Penelitian ini menerapkan SQA (Software Quality Assurance) pada perusahaan perangkat 

lunak skala kecil dan menengah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil penerapan SQA 

dari perspektif skala perusahaan yang beragam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif yang meliputi wawancara dengan berbagai pihak penting dan juga studi 

dokumen terkait SQA. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan skala kecil dan 

menengah telah menerapkan SQA dan tiap perusahaan mempunyai standar tertentu untuk 

metode pengembangan perangkat lunak. Kualitas hasil akhir dari pengembangan perangkat 

lunak bergantung pada kapasitas sumber daya alam setiap perusahaan. 

Jurnal yang dilakukan berikutnya mengkaji Quality Assurance Testing Aplikasi Human 

Resource Splendid Berbasis Website Pada PT. Garasilabs Manivesta (Jamali, 2020). Jurnal ini 

menerapkan SQA (Software Quality Assurance) testing dalam proses pembuatan aplikasi 

splendid untuk melakukan pengecekan terhadap kualitas aplikasi tersebut. Proses quality 

assurance menggunakan metode black box testing, user acceptance testing dan load testing. 

Proses quality assurance juga menggunakan tools yaitu Apache Benchmark. Hasil dari proses 

quality assurance pada aplikasi splendid berupa desain test case dan laporan implementasi 

testing. Jumlah keseluruhan test case yang dihasilkan sebesar 62 test case yang mencakup 9 

modul dan 2 kebutuhan non fungsional.  Dari total 62 test case, 50 test case sudah memenuhi 

persyaratan aplikasi dan 12 test case masih perlu dilakukan perbaikan.  

Adapun tahapan-tahapan dalam melakukan proses quality assurance dapat dilihat pada 

Gambar 2.1 dan untuk penjelasan setiap tahapan (Anwar & Kurniawan, 2019). 
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1. Requirement analysis 

Requirement analysis merupakan tahapan pertama dari proses quality assurance. Pada 

tahapan ini menganalisis software requirement yang didapat dari stakeholders untuk 

mengetahui detail dari software yang akan diuji seperti fitur dan fungsi yang tersedia, 

ketepatan sistem dalam menjalankan fitur yang tersedia dan seberapa efisien sistem 

dalam membantu user. 

2. Test planning 

Tahapan berikutnya melakukan perencanaan berdasarkan hasil analisis yang didapat 

dari tahapan pertama (Requirement analysis). Pada tahapan ini akan menghasilkan 

spesifikasi pengujian yang berisi teknik pengujian, tools dan environment yang akan 

digunakan. 

3. Test case development 

Pada tahapan ini akan membuat test case, test data, test script dan automation test (jika 

diperlukan) berdasarkan fitur-fitur yang tersedia pada software yang akan diuji. 

4. Test Execution 

Pada tahapan ini akan melakukan pengujian berdasarkan test plan dan test case yang 

sudah dibuat di tahapan sebelumnya. Jika hasil dari fitur yang diuji sesuai dengan 

software requirement, maka status pada fitur tersebut adalah pass atau berhasil. Jika 

hasil dari fitur yang diuji tidak sesuai dengan software requirement maka status pada 

fitur tersebut adalah fail atau gagal. Pada tahapan juga mendokumentasikan hasil 

pengujian yang dilakukan dan mencatat bug pada test case yang gagal, kemudian bug 

tersebut akan diperbaiki dan software diuji lagi berdasarkan test case yang telah ada. 

5. Closure 

Tahapan terakhir dari quality assurance adalah closure. Pada tahapan ini akan 

didiskusikan hasil dari pengujian yang dilakukan dan mengevaluasi semua tahapan 

yang sudah dilakukan mulai dari requirement analysis, test planning, test case 

development, sampai dengan hasil dari pengujian tiap test case.  
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Gambar 2.1 Proses quality assurance 

 

2.4 Test Case Management 

Test case merupakan rancangan skenario tugas yang dilakukan oleh user untuk 

memverifikasi fitur dari perangkat lunak. Pengujian perangkat lunak dapat membantu 

pengembang aplikasi untuk menemukan dan menghapus kesalahan (error) maupun cacat 

(defect) sebelum perangkat lunak tersebut dirilis. Pengujian yang dilakukan pada perangkat 

lunak yang sudah dirilis bertujuan untuk menjaga mutu dari aplikasi tersebut. Hasil dari 

pengujian menggunakan test case akan dibandingkan dengan hasil yang telah ditetapkan 

pengembang aplikasi (Hasibuan & Dirgahayu, 2021). Jika terdapat perbedaan dari hasil 

pengujian dan hasil yang telah ditetapkan pengembang aplikasi, maka akan dilakukan 

perbaikan pada kode program aplikasi tersebut.  

Beberapa faktor berikut juga menentukan apakah test case akan efektif digunakan selama 

pengujian. Faktor-faktor tersebut yaitu, aplikasi yang diuji memiliki fungsionalitas yang tidak 

lengkap, logika desain pengujian yang buruk dan kesalahpahaman spesifikasi pengujian yang 

dilakukan oleh penguji. Test case dapat dikatakan efektif apabila semakin banyak kesalahan 

(error) dan cacat (defect) yang ditemukan saat pengujian. Tetapi, jika test case hanya 

menemukan kesalahan (error) dan cacat (defect) dalam jumlah yang sedikit, maka test case 

tersebut belum efektif (Chernak, 2001). 

Penelitian berikut mengkaji Test case management tools untuk aksesibilitas pengujian 

(Petrie, 2006). Penelitian ini menggunakan 2 alat (tools) yang mendukung test case 

management untuk aksesibilitas test suites. Test suites merupakan wadah yang memiliki 

serangkaian pengujian yang membantu penguji dalam melaksanakan dan melaporkan status 

pelaksanaan pengujian. Test case dapat ditambahkan ke beberapa test suites dan test plan. Alat 
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(tools) yang digunakan pada penelitian ini adalah Parsifal dan Amfortas. Parsifal merupakan 

aplikasi berbasis desktop yang memungkinkan mengubah berkas deskripsi pengujian (test 

descriptive files) dengan mudah. Test descriptive files menyusun lapisan (layer) XML yang 

berisi informasi deskriptif tentang test cases tertentu. Amfortas adalah aplikasi berbasis website 

yang memungkinkan evaluasi secara terkontrol dari test suites oleh pengguna. Aplikasi ini juga 

menyimpan hasil evaluasi dan juga mengetahui kondisi fisik dan teknis dari evaluator. 

Penelitian berikut mengkaji studi kasus dalam test management (Parveen et al., 2007). 

Penelitian ini membandingkan teori-teori dari test case management dengan keadaan yang 

biasanya terjadi di industri sehubungan dengan manual test case. Penelitian ini 

menggambarkan studi kasus dari pengalaman penulis dalam menerapkan praktik akademik 

untuk software test case management dan hasil dari praktik tersebut. Penelitian ini juga 

menguraikan pendekatan untuk merampingkan test case management dan bagaimana 

meningkatkan produktivitas melalui test case management. Penelitian ini juga menjelaskan 

tentang teknik-teknik terkenal yang sering digunakan industri dalam proses pengujian 

perangkat lunak (software testing). Teknik-teknik yang sering digunakan yaitu, black-box 

testing, white-box testing dan gray-box testing. 

Penelitian ini juga menggunakan TestDirector (TD). TestDirector merupakan aplikasi 

berbasis website yang diterbitkan oleh Mercury Interactive. Aplikasi ini dapat mengelola 

aspek-aspek penting dari test management, requirement management dan defect management. 

TestDirector merupakan test management tools yang bersifat global karena sudah berbasis 

website. Karena sudah berbasis website, TestDirector mendukung kolaborasi antar tim yang 

terdistribusi di berbagai belahan dunia atau di tempat yang berbeda dalam organisasi yang 

sama. Dengan TestDirector, penguji dapat merancang rencana pengujian (test plan), 

mengembangkan kasus uji (test case) dan bisa menjalankan kasus uji (test case) secara local 

maupun jarak jauh. Hasil dari penelitian ini dimaksudkan untuk mengatasi beberapa 

kekurangan test case management dalam pengaturan industri seperti variasi dalam terminologi, 

masalah pertukaran file, dan sentralisasi keseluruhan melalui otomatisasi. 

 

2.5 Test Documentation 

Salah satu definisi dari dokumentasi adalah 'Setiap informasi tertulis atau gambar yang 

menjelaskan, mendefinisikan, menentukan, melaporkan, atau mengesahkan aktivitas, 

persyaratan, prosedur, atau hasil’ (IEEE, 1990). Dokumentasi sendiri mencakup panduan 

pengguna (user manuals), bantuan daring (online helps), desain dan spesifikasi fitur, komentar 
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kode program (source code comment), rencana dan laporan pengujian (test plan and test 

report), dan hal lainya yang menjelaskan tentang cara kerja atau penggunaan sesuatu (Mamone, 

2000). Dokumen harus diuji karena dalam banyak kasus, dokumentasi merupakan kesan 

pertama yang dimiliki pelanggan (customer) terhadap suatu produk. Jika dokumentasi 

dirancang atau ditulis dengan buruk, tidak jelas dan kurang lengkap, maka pelanggan akan 

tidak puas dengan produk yang dihasilkan. Dokumentasi yang baik dapat membuat suatu 

produk lebih mudah untuk digunakan dan juga mempengaruhi biaya perawatan produk 

tersebut. Dokumentasi juga dapat mempengaruhi nilai jual produk tersebut. Produk dengan 

dokumentasi yang lebih mudah dibaca, akan lebih diminati dibandingkan dengan produk 

serupa dengan dokumentasi yang buruk.  

Terdapat beberapa standar yang dapat digunakan dalam pengujian perangkat lunak 

sebagai contoh adalah IEEE. IEEE atau Institute of Electrical and Electronics Engineers adalah 

institusi yang membuat standar dalam pengujian perangkat lunak (IEEE, 2012). IEEE sendiri 

memiliki banyak standar contohnya seperti IEEE 829 yang menangani proses pengujian 

perangkat lunak dan IEEE 1012 yang menangani pembuatan dokumen validasi dan verifikasi 

sistem. 

 IEEE 829 Standard for Software Testing merupakan standar untuk proses pengujian 

perangkat lunak yang dikeluarkan oleh organisasi internasional IEEE (Yuana, 2021). Semua 

tahapan untuk pengujian dan dokumentasi perangkat lunak sudah ditetapkan oleh IEEE. IEEE 

829 juga menetapkan berbagai aturan dan regulasi terkait setiap langkah dalam proses 

pengujian perangkat lunak dan cara menulis dokumen yang benar pada setiap langkah. 

Terdapat beberapa tahapan dalam pengujian dan pelaporan perangkat lunak berdasarkan IEEE 

829 seperti rencana pengujian, uji spesifikasi desain, spesifikasi kasus uji, spesifikasi prosedur 

pengujian, log uji, laporan insiden pengujian dan laporan ringkasan pengujian. Aturan 

dokumentasi yang berbeda untuk setiap tahapan telah disusun oleh IEEE, kesalahan yang 

ditemukan selama pengujian dapat memberikan penilaian sertifikasi IEEE ke dalam perangkat 

lunak yang diuji.  

IEEE 1012 Standard for Software Verification and Validation merupakan standar yang 

digunakan sebagai dasar untuk SVV atau Software Verification and Validation. IEEE 1012 

dikeluarkan oleh organisasi internasional bernama IEEE dan telah digunakan semenjak tanggal 

20 juli 1998 (The Institute of Electrical and Electronic Engineers, 2017). IEEE 1012 membahas 

semua proses siklus sistem, perangkat keras dan perangkat lunak. IEEE 1012 merupakan 

standar yang sesuai dengan semua model lifecycle tetapi, tidak semua model lifecycle 
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menggunakan semua proses yang tercantum dalam IEEE 1012. Proses V&V atau Validation 

& Verification dapat menentukan apakah produk tersebut telah memenuhi tujuan penggunaan 

produk dan kebutuhan dari pengguna. Penentuan tersebut mencakup beberapa proses, seperti 

analisi, evaluasi, tinjauan, inspeksi, penilaian serta pengujian produk. IEEE 1012 memiliki 

tujuan seperti, 

- Menetapkan kerangka kerja umum pada proses V&V, seluruh siklus sistem, 

perangkat lunak dan perangkat keras. 

- Menentukan tugas V&V, memberikan input serta output yang diperlukan dalam 

proses lifecycle. 

- Mengidentifikasi tugas V&V yang sesuai dengan skema integritas empat tingkat. 

- Menentukan konten rencana untuk proses verifikasi dan validasi. 

Kajian berikut membahas bagaimana cara mengotomatiskan tugas quality assurance 

secara berulang menggunakan makro Excel (Dee, 2022). Kebutuhan untuk automation saat ini 

merupakan tuntutan yang penting dan terus berkembang. Pada masa sekarang, semua orang 

mencari sesuatu yang memudahkan pekerjaannya atau kesibukan aktivitas yang terlibat dalam 

pekerjaan rutin. Manual testers biasanya memiliki pola pikir bahwa manual testers tidak ada 

hubungannya dengan hal teknis seperti coding. Ini merupakan pola pikir yang salah dan dapat 

menghentikan pertumbuhan kita sebagai engineers. Proses QA secara manual memiliki tugas 

harian yang dapat berulang mengikuti alur kerja yang sama. QA dapat mengidentifikasikan 

tugas-tugas tersebut dengan sangat baik dan membuatnya otomatis menggunakan makro dan 

rumus dari Excel. Penggunaan automation dapat membantu dua hal seperti, mengurangi waktu 

yang digunakan dalam pengujian manual dan dapat menginspirasi QA untuk terus belajar, 

beradaptasi dengan pemikiran logis dan peningkatan keterampilan di bidang teknis. Hal-hal 

yang dapat diotomatisasi dalam tugas QA, seperti test planning, test design, test execution dan 

test report. Penulis juga memberikan quick context setting untuk automation menggunakan 

makro Excel. Langkah langkah untuk quick context setting seperti berikut: 

1. Simpan berkas Excel dengan ekstensi xlsxm. Ekstensi tersebut merupakan ekstensi 

Excel yang mendukung makro. 

2. Untuk mengaktifkan langkah di Excel, pilih File → Opsi → Trust Center Setting → 

Macro Setting → Select Radio Button “Enable All Macros” dan check the checkbox 

“Trust access to the VBA Project object model” → klik oke. Contohnya dapat dilihat 

pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Langkah untuk mengaktifkan makro pada Excel 

 

3. Kemudian pilih menu View → Macros → Record Macros → Perform some activity 

and Stop Macros. Makro dapat diubah dan dapat melihat jendela kode VBA yang 

direkam di jendela editor VBA. Kemudian dapat menambahkan kode secara eksplisit 

untuk membuat makro. Untuk langkah ketiga dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

 

Gambar 2.3 Langkah untuk Record Macros 

 

4. Langkah terakhir adalah dengan melihat contoh tertentu dari tugas-tugas berulang 

yang bisa menjadi kandidat yang baik untuk automation melalui makro/rumus Excel. 

 

2.6 Test Template 

Test case merupakan pengujian software secara manual sehingga pengujian dilakukan 

pada setiap fitur atau fungsionalitas pada program yang akan diuji (Rahayu, 2020). Dalam 

pembuatan test case terdapat beberapa atribut yang dibutuhkan beserta keterangannya, yaitu: 
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1. Fitur: Merupakan nama fitur atau fungsionalitas yang akan diuji. 

2. Test Case ID: Merupakan identitas dari fitur atau fungsionalitas yang akan diuji. 

3. Test case description: Merupakan identitas dari fitur atau fungsionalitas yang akan 

diuji. 

4. Pre-condition: Merupakan kondisi sebelum sistem dilakukan pengujian. 

5. Test steps: Merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan saat pengujian. 

6. Test data: Merupakan data yang akan dimasukkan pada test case ini. 

7. Expected Result: Merupakan hasil yang diharapkan dari fitur atau fungsionalitas pada 

program yang akan diuji. 

8. Actual Result: Merupakan hasil sebenarnya yang terjadi pada fitur atau fungsionalitas 

pada program yang diuji. 

9. Status: Merupakan status dari fitur yang diuji apakah berhasil (pass) atau gagal (fail). 

Jika hasil tes tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan (Expected Result) maka status 

pada test tersebut akan diisi gagal (fail), begitu juga sebaliknya. 

Setelah memahami dan menyusun atribut yang dibutuhkan, langkah selanjutnya adalah 

membuat model pengujian manual dengan test case dalam bentuk tabel sesuai dengan atribut 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Model test case dalam bentuk tabel dapat dilihat pada Tabel 

2.1 (Hasibuan & Dirgahayu, 2021). 

 

Tabel 2.1 Model test case (Hasibuan & Dirgahayu, 2021) 

Fitur 
Test Case 

ID 

Test Case 

Description 

Pre-

Condition 

Test 

Steps 

Expected 

Result 

Actual 

Result 
Status 

        

        

        

  

Kajian berikut membahas penggunaan test case template sederhana untuk pengujian 

perangkat lunak menggunakan aplikasi Microsoft Excel (Neumeyer, 2022). Dalam beberapa 

skenario, template test case dapat digunakan untuk software development, IT projects, ERP 

rollouts / migrations, dan manufacturing. Terdapat beberapa atribut yang selalu digunakan 

dalam template seperti: 

1. Test case 

2. Steps 
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3. Steps description 

4. Status 

5. Expected Result 

6. Actual Result 

Selain atribut yang sudah disebutkan di atas, dapat disertakan beberapa atribut tambahan 

yang berguna seperti: 

1. Process 

2. Comment 

3. Company 

4. Department 

Jika pengujian dilakukan oleh perusahaan atau departemen lain, dapat menambahkan 

beberapa atribut tambahan yang sudah disebutkan dan dapat menambahkan beberapa atribut 

lainnya yang dibutuhkan. Atribut comment dapat membantu memberikan informasi tambahan 

terutama ketika test steps gagal. Test cases harus selalu ditentukan oleh pelanggan karena 

hanya pelanggan yang dapat mengkonfirmasi apakah suatu produk memenuhi persyaratannya 

atau tidak. Meminta seseorang yang tidak familiar dengan proses untuk menentukan tes, dapat 

menyebabkan konsekuensi yang tidak diinginkan seperti test case yang salah atau tidak 

lengkap. Hasil dari konsekuensi tersebut adalah pengujian yang dilakukan tidak akan akurat 

dan harus menerima resiko proyek dari masalah yang tidak terdeteksi. Karena itu, harus tetap 

memberikan bantuan kepada pelanggan. Beberapa orang mengalami kesulitan memahami 

konsep pengujian perangkat lunak sistematis dan kesulitan dengan penggunaan spreadsheet 

yang benar. Penulis juga memberikan screenshot dari template yang digunakan dan dapat 

dilihat pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4 Contoh test case template (Neumeyer, 2022). 
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Adapun beberapa test scenario yang dapat digunakan seperti (Ihsan, 2022): 

1. Test scenario halaman login 

Pada halaman login akan memverifikasi apakah akan muncul pesan error jika user 

memasukan username atau password yang salah, verifikasi apakah user dapat 

melihat passwordnya jika menekan icon mata pada field password dan lain 

sebagainya. 

2. Test scenario halaman register 

Pada halaman ini akan memverifikasi apakah password yang diinputkan sudah 

terenkripsi atau tidak, verifikasi apakah data yang diinputkan pada alamat email 

sudah sesuai format email atau tidak dan lain sebagainya. 

3. Test scenario halaman produk 

Pada halaman ini akan memverifikasi apakah gambar produk yang ditampilkan pada 

halaman website pecah (broken) / buram (blurred), verifikasi informasi pengiriman 

detail produk ditampilkan atau tidak, verifikasi angka ketersediaan produk 

ditampilkan atau tidak, verifikasi bahwa produk dikategorisasikan atau tidak dan lain 

sebagainya. 

4. Test scenario upload file / foto 

Pada bagian ini akan memverifikasi apakah tombol untuk upload file / foto dapat 

diklik, memverifikasi apakah user dapat memilih dan mengunggah file / foto lebih 

dari 1, memverifikasi apakah user hanya dapat mengunggah file dengan format 

extension yang diizinkan saja, memverifikasi apakah nama file sebelum diunggah 

sama dengan nama file setelah diunggah, memverifikasi apakah muncul pesan error 

ketika file yang diunggah melebihi ukuran yang ditentukan dan memverifikasi apakah 

fitur drag & drop berfungsi ketika digunakan 

5. Test scenario halaman lupa password 

Pada halaman ini akan memverifikasi bahwa terdapat forget password link pada 

halaman login, verifikasi bahwa terdapat field email pada halaman forget password, 

memverifikasi bahwa user akan mendapatkan email setelah memasukkan alamat 

email yang valid pada halaman forget password, verifikasi bahwa pesan kesalahan 

harus ditampilkan saat memasukkan spasi di field dan tombol kirim diklik dan 

verifikasi bahwa user dapat login menggunakan password yang baru, bukan 

password yang lama. 
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6. Test scenario mobile number field 

Pada bagian ini akan memverifikasi ketika format untuk nomor ponsel ketika 

ditambahkan nomor ponsel pada field, verifikasi bahwa field hanya menerima input 

numeric value, verifikasi bahwa muncul pesan ‘format tidak sesuai’ ketika 

memasukkan selain numeric value ke field, verifikasi dengan memasukkan nomor 

yang lebih sedikit dari nomor ponsel yang sebenarnya (11 hingga 12 digit nomor) dan 

verifikasi nomor ponsel yang benar tersimpan pada database atau tidak ketika tombol 

save diklik. 

7. Test scenario untuk fungsi pencarian 

Pada bagian ini akan memverifikasi bahwa terdapat icon pencarian pada field, 

verifikasi bahwa pencarian berfungsi dan memberikan hasil yang benar untuk kata 

kunci yang benar atau tidak dengan menambahkan pencarian yang valid, verifikasi 

bahwa pencarian berfungsi dengan memasukan kata kunci dan memencet tombol 

pencarian, verifikasi bahwa user dapat paste kata kunci menggunakan mouse, 

verifikasi pesan kesalahan harus ditampilkan untuk input kosong, verifikasi 

pagination ditambahkan jika hasil pencarian sesuai dengan jumlah halaman, 

verifikasi apakah pagination dapat diakses atau tidak dengan mengklik next, 

previous, dan number, verifikasi apakah saran ditampilkan atau tidak saat 

menambahkan kata kunci ke pencarian dan memverifikasi apakah kata kunci terkait 

ditambahkan ke hasil pencarian atau tidak. 

8. Test scenario untuk email field 

Pada bagian ini akan memverifikasi bahwa field alamat email dapat diakses ketika 

diklik, verifikasi bahwa user dapat mengetik alamat email dalam email field, validasi 

email field dengan memasukan alamat email yang benar dan verifikasi email yang 

berisi karakter khusus (seperti +, -, _ dan lain sebagainya) yang dianggap valid. 

9. Cart button test case 

Pada bagian ini akan memastikan bahwa cart button tersedia pada halaman website 

untuk produk, memastikan user dapat memilih produk untuk ditambahkan ke 

halaman keranjang, memastikan apakah user dapat menambahkan lebih dari 1 item, 

verifikasi jumlah produk yang ditambahkan terlihat jelas pada halaman keranjang 

atau tidak, verifikasi total harga produk terlihat pada halaman website atau tidak, 

verifikasi bahwa user dapat menghapus produk dari keranjang atau tidak dan 
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verifikasi dengan menambahkan atau menghapus produk yang sama, apakah harga 

total terbaru produk diperbarui pada halaman keranjang atau tidak. 

10. Test case untuk pembayaran 

Pada bagian ini akan memverifikasi apakah terdapat tombol checkout atau 

pembayaran pada halaman keranjang, memastikan apakah halaman pembayaran 

menggunakan berbagai metode pembayaran tersedia atau tidak untuk user, 

memastikan pembayaran telah berhasil dilakukan dengan menambahkan kartu kredit 

/ debit yang valid, verifikasi apakah alamat pengiriman yang benar ditampilkan atau 

tidak, verifikasi apakah user mendapatkan email notifikasi atau tidak dan verifikasi 

apakah email yang dikirim terdapat nomor pemesanan atau tidak. 

 

2.7 Literature Review 

Pada penelitian ini, mengkaji beberapa referensi yang digunakan sebagai dasar teori dari 

proses quality assurance yang akan dilakukan. Referensi yang digunakan dapat dilihat pada 

Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Literature review 

Penulis Metode yang digunakan / cara 

yang dilakukan 

Hasil 

(Novianingsih, 2022) metode black box testing 

berbasis equivalence 

partitioning dan boundary 

value analysis. 

kesimpulan penyusunan 

dokumen pengujian pada saat 

melakukan perancangan test 

case dengan menetapkan nilai 

input dari pengujian, sehingga 

terdapat batasan-batasan input 

serta output pada pengujian 

yang dilakukan. 

(Yunisa & Putro, 2019) Metode white box testing 

dengan teknik pengujian 

statement coverage dan branch 

coverage 

Hasil yang didapat berupa 

identifikasi pengujian yang 

dilakukan memperoleh 7 

tahapan dalam melakukan 

pengujian. 

(Hariyanto et al., 2020) Penelitian ini menerapkan SQA 

(Software Quality Assurance) 

dengan metode yang digunakan 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

perusahaan skala kecil dan 
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dalam penelitian ini adalah 

kualitatif yang meliputi 

wawancara dengan berbagai 

pihak penting dan juga studi 

dokumen terkait SQA.  

menengah telah menerapkan 

SQA dan tiap perusahaan 

mempunyai standar tertentu 

untuk metode pengembangan 

perangkat lunak. Kualitas hasil 

akhir dari pengembangan 

perangkat lunak bergantung 

pada kapasitas sumber daya 

alam setiap perusahaan. 

 

(Jamali, 2020) Proses quality assurance 

menggunakan metode black 

box testing, user acceptance 

testing dan load testing dan 

tools yaitu Apache Benchmark.  

Hasil dari proses quality 

assurance pada aplikasi 

splendid berupa desain test case 

dan laporan implementasi 

testing. Jumlah keseluruhan test 

case yang dihasilkan sebesar 62 

test case yang mencakup 9 

modul dan 2 kebutuhan non 

fungsional.  Dari total 62 test 

case, 50 test case sudah 

memenuhi persyaratan aplikasi 

dan 12 test case masih perlu 

dilakukan perbaikan. 

(Petrie, 2006) Penelitian ini menggunakan 2 

alat (tools) yang mendukung 

test case management untuk 

aksesibilitas test suites. Alat 

(tools) yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Parsifal 

dan Amfortas.  

Parsifal merupakan aplikasi 

berbasis desktop yang 

memungkinkan mengubah 

berkas deskripsi pengujian (test 

descriptive files) dengan 

mudah. Test descriptive files 

menyusun lapisan (layer) XML 

yang berisi informasi deskriptif 

tentang test cases tertentu. 

Amfortas adalah aplikasi 

berbasis website yang 

memungkinkan evaluasi secara 

terkontrol dari test suites oleh 
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pengguna. Aplikasi ini juga 

menyimpan hasil evaluasi dan 

juga mengetahui kondisi fisik 

dan teknis dari evaluator. 

 

(Parveen et al., 2007) Penelitian ini membandingkan 

teori-teori dari test case 

management dengan keadaan 

yang biasanya terjadi di industri 

sehubungan dengan manual test 

case, menggambarkan studi 

kasus dari pengalaman penulis 

dalam menerapkan praktik 

akademik untuk software test 

case management dan hasil dari 

praktik tersebut.  

Penelitian ini juga menguraikan 

pendekatan untuk 

merampingkan test case 

management dan bagaimana 

meningkatkan produktivitas 

melalui test case management. 

Penelitian ini juga menjelaskan 

tentang teknik-teknik terkenal 

yang sering digunakan industri 

dalam proses pengujian 

perangkat lunak (software 

testing). Teknik-teknik yang 

sering digunakan yaitu, black-

box testing, white-box testing 

dan gray-box testing. 

 

(Yuana, 2021) Penelitian dilakukan untuk 

implementasi dokumen dengan 

standar IEEE-829 dan IEEE-

1012. Proses implementasi 

dokumen pengujian dengan 

standar IEEE-829 dilakukan 

dari pengantar pengujian, 

pengujian menggunakan 

blackbox dan whitebox serta 

hasil uji. 

IEEE-1012 dilakukan dari 

penggambaran dokumentasi, 

proses verifikasi dan validasi 

SDLC hingga persyaratan 

dalam pembuatan dokumentasi 

Standar IEEE-829 lebih 

populer, lebih banyak referensi 

yang bisa digunakan dengan 

kompleksitas yang lebih rendah 

sehingga dapat digunakan 

dalam pengembangan sistem 

skala kecil 
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(Dee, 2022) Proses QA secara manual 

memiliki tugas harian yang 

dapat berulang mengikuti alur 

kerja yang sama. QA dapat 

mengidentifikasikan tugas-

tugas tersebut dengan sangat 

baik dan membuatnya otomatis 

menggunakan makro dan rumus 

dari Excel.  

 

Penulis memberikan quick 

context setting untuk 

automation menggunakan 

makro Excel. 

 

(Neumeyer, 2022) Penggunaan test case template 

sederhana untuk pengujian 

perangkat lunak menggunakan 

aplikasi Microsoft Excel 

Atribut-atribut yang digunakan 

dalam test case template serta 

contoh test case template 

menggunakan aplikasi 

Microsoft Excel 

(Ihsan, 2022)  Test case dan test scenario yang 

dapat digunakan dalam 

pengujian perangkat lunak 

berbasis website. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERENCANAAN 

 

Proses quality assurance pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan. Pada bab ini 

akan membahas tahapan pertama dan kedua. Tahapan yang pertama yaitu mengumpulkan dan 

menganalisis software requirements terkait aplikasi berbasis website Ivent yang didapat dari 

stakeholders. Tahapan kedua yaitu melakukan perencanaan berdasarkan software requirements 

yang didapat dari tahapan pertama. Perencanaan yang dilakukan berupa mempersiapkan teknik 

pengujian yang akan dilakukan, mempersiapkan alat yang akan digunakan, mempersiapkan 

aplikasi berbasis website Ivent sebagai objek pengujian dan mempersiapkan hardware dan 

software yang akan digunakan selama pengujian.  

 

3.1 Requirement Analysis 

Ivent merupakan aplikasi e-commerce berbasis website yang dikembangkan untuk 

mendukung pergerakan bisnis di sektor industri acara dengan cara menghubungkan antara 

konsumen dengan para pemilik usaha event organizer dan vendor sehingga lebih memudahkan 

konsumen untuk menentukan pilihan mereka karena event organizer dan vendor dikumpulkan 

dalam satu platform (Mucjal, 2021). Ivent sendiri dikembang oleh 3 orang dengan peran yang 

berbeda-beda dalam tim. Dwiko Nugroho Dani sebagai huslter memiliki peran dalam membuat 

rancangan bisnis data yang sesuai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna (Dani, 2021). 

Muhammad Arif Idris sebagai hipster memiliki peran dimulai dari proses perancangan 

wireframe hingga pembuatan antarmuka dari Ivent yang dikembangkan menggunakan Figma 

(Idris, 2021). Aikal Alfrian Mucjal sebagai hacker memiliki peran dalam proses implementasi 

dan pengembangan perangkat lunak menggunakan Bahasa pemrograman PHP (Hypertext 

Preprocessor) dan framework Laravel. Aplikasi e-commerce berbasis website Ivent 

dikembangkan menggunakan metode waterfall karena metode tersebut mampu meminimalisir 

kesalahan pada pengembangan perangkat lunak karena model alur pengembangannya linear 

serta struktur atau rangkaiannya yang jelas. 

 

3.1.1 Analisis Proses Bisnis 

Banyak sektor bisnis yang telah berkembang menjadi digital dengan memanfaatkan 

penerapan dari teknologi informasi. Event organizer atau penyelenggara acara merupakan 

salah satu sektor di industri acara yang telah berkembang dengan pesat. Perkembangan event 
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organizer di Indonesia yang berkembang dengan pesat, membuat kebutuhan masyarakat pada 

pembuatan acara semakin bertambah kuat dan membutuhkan peran event organizer untuk 

mengorganisir acara yang hendak dibuat. Vendor yang berperan sebagai penyedia peralatan 

dan pendukung acara juga semakin diminati berkat besarnya kebutuhan masyarakat pada 

pembuatan acara. Karena ketergantungan masyarakat yang semakin besar, bisnis event 

organizer dan vendor terus berkembang.  

Sektor industri acara merupakan peluang bisnis yang besar. Beberapa startup di 

Indonesia sudah mengembangkan e-commerce di sektor acara ini. Contoh startup yang 

mengembangkan e-commerce seperti Akusewa.com yang berfokus pada penyedia vendor dan 

Bridestory.com yang berfokus pada wedding organizer. E-commerce pada sektor ini sudah 

cukup banyak, namun yang berfokus pada event organizer dan vendor masih sedikit 

jumlahnya. Beberapa penyedia event organizer masih memasarkan jasa mereka menggunakan 

media sosial. Hal tersebut masih menyulitkan konsumen untuk mencari dan membandingkan 

setiap event organizer dan vendor. Kesulitan utama konsumen ketika harus mencari setiap akun 

media sosial dari event organizer dan vendor untuk membandingkan sesuai yang diminati 

konsumen. Solusi yang ditawarkan tim pengembang aplikasi Ivent adalah mengembangkan 

aplikasi e-commerce pada sektor acara dengan cara menghubungkan antara konsumen dengan 

pemilik usaha event organizer dan vendor sehingga lebih memudahkan konsumen untuk 

menentukan pilihan mereka karena berbagai event organizer dan vendor berada pada satu 

platform. Pengembangan aplikasi Ivent diharapkan dapat membuat peluang baru dan 

membantu pemilik usaha di sektor ini untuk menjangkau konsumen secara luas dalam 

penyewaan barang dan juga jasa, serta membantu konsumen untuk memilih sendiri berbagai 

event organizer dan vendor yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen. 

 

3.1.2 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi tentang proses-proses yang 

akan dilakukan oleh sistem. Kebutuhan fungsional mempunyai beberapa syarat yaitu aktivitas-

aktivitas yang harus dilakukan dalam sistem, berdasarkan prosedur dan fungsi-fungsi bisnis, 

serta didokumentasikan dalam model. Fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi Ivent seperti 

(Mucjal, 2021): 

1. Fitur Register account, dapat digunakan oleh konsumen maupun penjual untuk 

mendaftarkan diri ke sistem. 
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2. Fitur Login account, digunakan oleh user untuk masuk ke sistem menggunakan data-

data yang sudah didaftarkan sebelumnya. 

3. Fitur Lupa password, digunakan oleh user ketika lupa password. Fitur ini dapat 

mengirimkan link kepada email user yang bersangkutan untuk dapat melakukan reset 

password, sehingga user dapat melakukan proses login dengan menggunakan password 

yang baru.  

4. Fitur Menu pada homepage, dapat digunakan pengguna untuk berpindah dari homepage 

ke halaman yang lain. Menu yang dapat dipilih user seperti sewa, buka toko, pesanan 

(cart) dan profil akun. 

5. Fitur Pencarian, fitur ini terdapat pada homepage aplikasi Ivent. Dapat digunakan untuk 

mencari EO dan vendor menggunakan kata kunci yang mendekati nama EO dan vendor 

yang dicari. 

6. Fitur Tambahkan produk, Di dalam fitur ini terdapat beberapa field kosong yang akan 

digunakan sebagai input untuk produk baru. Field pada fitur ini seperti nama produk, 

detail produk, gambar produk, harga, kategori produk (EO/vendor), stok produk dan 

lokasi. 

7. Fitur Edit produk, pada fitur ini dapat mengubah informasi detail produk dengan 

mengubah isi pada field yang sesuai. 

8. Fitur Melihat produk, fitur ada dapat digunakan user dengan cara klik pada produk yang 

ingin dilihat. Kemudian sistem akan menampilkan informasi detail mengenai produk 

yang diklik. 

9. Fitur Memesan produk, fitur ini digunakan user untuk memesan produk dengan cara 

klik produk yang ingin dipesan, lalu klik tombol ‘tambahkan pesanan’. 

10. Fitur Melihat pesanan, fitur ini dapat digunakan dengan cara klik mana pesanan pada 

homepage aplikasi Ivent. Kemudian akan berpindah ke halaman pesanan yang berisi 

daftar produk yang sudah ditambahkan ke pesanan. 

11. Fitur Menambahkan alamat, digunakan untuk menambahkan alamat user ketika 

melakukan checkout suatu produk. User dapat menambahkan informasi alamat 

pengiriman seperti nama pembeli, alamat pengiriman secara detail dan nomor telepon. 

12. Fitur Menghapus pesnana, user dapat menghapus pesanan pada halaman pesanan.  

13. Fitur Melihat transaksi, user dapat melihat transaksi pada halaman status transaksi. 

Informasi yang tertera pada halaman tersebut seperti total harga yang harus dibayar, 

status pembayaran, status pengiriman dan detail barang yang dipesan. 
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14. Fitur Mengunggah bukti pembayaran, user dapat mengunggah bukti pembayaran pada 

halaman pembayaran, lalu klik tombol ‘choose file’, pilih gambar bukti pembayaran 

yang mau diunggah lalu klik tombol ‘kirim’. 

15. Fitur Mengecek pesanan untuk penjual, terdapat pada halaman buka toko, lalu pilih 

menu transaksi. Informasi yang ditampilkan seperti nama pembeli, harga satuan 

produk, harga total produk, status pembayaran, status pengiriman dan bukti 

pembayaran. 

16. Fitur Verifikasi bukti pembayaran oleh admin, untuk fitur ini berada pada halaman 

dashboard admin. Admin dapat memverifikasi bukti pembayaran yang diunggah oleh 

user dengan cara klik tombol ‘detail’ pada halaman dashboard admin. 

 

3.1.3 Tampilan Antarmuka Aplikasi Ivent 

Proses implementasi pengembangan aplikasi Ivent dilakukan oleh pengembang 

menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan framework Laravel. Beberapa tampilan 

antarmuka yang ditangkap aplikasi Ivent diperlihatkan sebagai berikut: 

1. Halaman Login & Register 

User dapat melakukan transaksi pada website Ivent dengan cara melakukan login terlebih 

dahulu. Halaman ini dapat diakses oleh konsumen, penjual (EO dan vendor) dan admin. Pada 

halaman ini user harus memasukkan email dan kata sandi yang sudah terdaftar pada sistem. 

Pada halaman ini user juga terdapat fitur untuk lupa password dan fitur untuk register bagi 

user baru pada website Ivent. Untuk tampilan halaman login dapat dilihat pada Gambar 3.1 dan 

halaman register terdapat beberapa field yang harus diisi user untuk mendaftarkan akunnya. 

Field yang harus diisi seperti nama lengkap, alamat email, kata sandi, konfirmasi kata sandi. 

Hypertext untuk login juga tersedia pada halaman ini. Tampilan pada halaman register dapat 

dilihat pada Gambar 3.2. 

 

 

Gambar 3.1 Tampilan halaman login Ivent 
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Gambar 3.2 Tampilan halaman register Ivent 

 

2. Halaman Homepage Ivent 

Homepage Ivent terdapat 4 menu yaitu sewa, buka toko, pesanan dan juga profil user. 

Pada homepage terdapat fitur pencarian yang dapat digunakan untuk mencari keperluan 

user menggunakan kata kunci yang dimasukkan. Pada homepage juga terdapat EO atau 

vendor yang dapat dipilih oleh user. Tampilan homepage dapat dilihat pada Gambar 

3.3. 

 

 

Gambar 3.3 Homepage Ivent 
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3. Halaman Detail Produk 

Pada halaman ini ditampilkan detail produk seperti gambar produk, keterangan produk, 

kategori produk, lokasi produk, stok yang tersedia, nama penjual produk, nomor penjual 

produk, serta pada halaman ini user dapat menambahkan pesanan dengan cara memilih 

tanggal mulai dan tanggal selesai untuk sewa kemudian klik tombol pesanan. Untuk 

tampilan halaman detail produk dapat dilihat pada Gambar 3.4. 

  

 

Gambar 3.4 Tampilan halaman detail produk 

 

3.2  Test Planning 

Berdasarkan hasil analisis untuk software requirements yang didapat, setelah itu akan 

dilakukan perencanaan untuk pengujian pada aplikasi berbasis website Ivent. Perencanaan 

pengujian yang dilakukan seperti berikut:  

1. Peneliti akan menggunakan laptop pribadi sebagai alat pengujian. 

2. Aplikasi berbasis website Ivent sebagai objek yang diuji.  

3. Penguji menentukan fitur-fitur apa saja yang akan diuji.  
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4. Pengujian dilakukan secara manual / manual testing. 

5. Pengujian dilakukan berdasarkan test case yang dibuat. 

 

Cara pembuatan Test Case: 

1. Mempelajari aplikasi Ivent. 

2. Memilih atribut-atribut pada template test case yang sudah dikaji pada penelitian ini 

sesuai kebutuhan. 

3. Memastikan penggunaan bahasa dan langkah-langkah pengujian yang harus jelas. 

4. Mendokumentasikan setiap test case yang dibuat dan hasil pengujian setiap test case. 

5. Memastikan konsisten dalam penamaan test case. 

6. Membuat test case berdasarkan software requirement sistem aplikasi Ivent. 

7. Membuat test suites untuk setiap fitur. 

8. Membuat minimal 2 test case untuk setiap test suites (kasus normal & alternatif). 

 

Adapun fitur-fitur pada aplikasi berbasis website Ivent yang akan diuji terdapat pada 

Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Daftar fitur-fitur aplikasi berbasis website Ivent yang akan diuji 

No Fitur-fitur yang akan diuji 

1 Fitur Register account user 

2 Fitur Login account user 

3 Fitur Lupa password untuk user 

4 Fitur Menu pada homepage 

5 Fitur Pencarian pada homepage 

6 Fitur Tambahkan produk toko untuk penjual 

7 Fitur Edit produk toko untuk penjual 

8 Fitur Melihat produk untuk user 

9 Fitur Memesan produk untuk user 

10 Fitur Melihat pesanan untuk user 

11 Fitur Menambahkan alamat untuk user 

12 Fitur Menghapus pesanan untuk user 

13 Fitur Melihat transaksi untuk user (penjual) 

14 Fitur Mengunggah bukti pembayaran untuk user 

15 Fitur Mengecek pesanan untuk penjual 

16 Fitur Verifikasi bukti pembayaran untuk admin 

 

Template yang akan digunakan seperti pada Tabel 2.1 dengan menambahkan 1 kolom 

atribut. Atribut -atribut pada template yang akan digunakan adalah fitur, test case id, test case 

description, pre-condition, test steps, test data, expected result, actual result dan status. 
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BAB IV 

PENGEMBANGAN DAN EKSEKUSI 

 

Pada bab ini akan membahas tahapan ketiga sampai kelima dalam proses quality 

assurance. Tahapan ketiga yaitu pembuatan dan pengelompokkan desain test case berdasarkan 

fitur-fitur yang akan diuji pada aplikasi berbasis website Ivent. Tahapan yang keempat yaitu 

tahapan pengujian. Pada tahapan ini akan dilakukan pengujian software berbasis website Ivent 

menggunakan test case yang dibuat pada tahapan sebelumnya serta melakukan pencatatan 

proses dan hasil yang dilakukan selama pengujian. Tahapan yang terakhir yaitu melakukan 

penyusunan dokumentasi pengujian yang berisi kesimpulan dan kelayakan software berbasis 

website Ivent yang diuji. 

 

4.1 Test Case Development 

Test case development merupakan tahapan ketiga dari proses quality assurance membuat 

test case yang akan digunakan saat pengujian software berbasis website Ivent. Setelah test case 

dibuat, kemudian akan dibuat dalam tabel dan dikelompokkan berdasarkan fitur-fitur yang 

terdapat pada aplikasi tersebut. Template yang dijadikan referensi seperti pada Tabel 2.1, 

kemudian dimodifikasi dengan menambahkan kolom atribut test data karena terdapat data 

yang harus diinputkan pada pengujian yang akan dilakukan. Setelah menambahkan kolom 

atribut test data, template yang akan digunakan seperti pada Gambar 4.1. Template seperti pada 

Gambar 4.1 juga dapat digunakan untuk pengujian pada aplikasi serupa dengan memodifikasi 

dan menyesuaikan atribut-atribut yang digunakan. 

Template test case yang digunakan terdiri dari 9 kolom yaitu Fitur, Test Case ID, Test 

Case Description, Pre-Condition, Test Steps, Test Data, Expected Result, Actual Result dan 

Status. Penjelasan untuk isi pada setiap kolom seperti: 

1. Kolom Fitur berisi fitur-fitur pada aplikasi Ivent yang akan diuji.  

2. Kolom Test Case ID berisi urutan identitas test case yang digunakan untuk 

mempermudah pengujian. Identitas test case diberi angka sesuai dengan urutan fitur 

yang diuji.  

3. Kolom Test Case Description berisi deskripsi atau fungsionalitas yang akan diuji pada 

aplikasi Ivent.  

4. Kolom Pre-Condition berisi kondisi sistem sebelum test case dilakukan pengujian. 
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5. Kolom Test Steps berisi langkah-langkah yang akan digunakan selama pengujian pada 

setiap test case. Langkah-langkah tersebut disesuaikan dengan test case description. 

6. Kolom Test Data berisi data yang akan diinputkan sesuai dengan test steps ketika 

dilakukan pengujian, sebagai tambahan dibandingan dengan Tabel 2.1. 

7. Kolom Expected Result berisi hasil yang diharapkan ketika menguji fitur-fitur pada 

aplikasi Ivent.  

8. Kolom Actual Result akan berisi hasil sebenarnya pada sistem setelah melakukan 

pengujian fitur menggunakan setiap test case yang dibuat.  

9. Kolom yang terakhir adalah Status yang berfungsi sebagai penanda apakah sistem 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. Jika pada kolom Actual Result dan 

Expected Result memiliki hasil yang sama, maka akan ditulis “pass” pada kolom status. 

Jika sebaliknya, maka akan ditulis “fail”. 

 

 

Gambar 4.1 Template yang akan digunakan pada pengujian aplikasi Ivent. 

 

Test suites yang akan digunakan dalam pengujian aplikasi Ivent seperti pada Tabel 4.1 - 

Tabel 4.16 dengan menggunakan template pada Tabel 2.1. 
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Tabel 4.1 Test Suites Halaman Register 

Fitur 

Test 

Case 

ID 

Test Case 

Description 
Pre-Condition Test Steps Test Data Expected Result 

1.Register 

 

TC1.1 Salah satu kolom 

ada yang kosong  

Sudah berada 

di halaman 

Register user 

1. Klik field email 

2.Masukkan email dengan format yang sesuai 

3.Klik field password 

4.Masukkan password yang ingin digunakan 

5.klik field konfirmasi password 

6.Masukkan password yang sama 

7.klik tombol register 

Email: 

cobamasuk1@gmail.com 

Password: 12345678 

Konfirmasi password: 

12345678  

Tetap berada di 

halaman register 

dan muncul alert 

karena salah satu 

field belum terisi 

TC1.2 Memasukkan 

konfirmasi 

password yang 

tidak sesuai 

Sudah berada 

di halaman 

Register user 

1.Klik field nama lengkap 

2.Masukkan nama lengkap dengan format 

yang sesuai 

3. Klik field email 

4.Masukkan email dengan format yang sesuai 

5.Klik field password 

6.Masukkan password yang ingin digunakan 

7.klik field konfirmasi password 

8.Masukkan password yang berbeda 

9.klik tombol register 

Nama lengkap: Tester 

QA 

Email: 

cobamasuk1@gmail.com 

Password: 12345678 

Konfirmasi password: 

123456789 

Tetap berada di 

halaman register 

dan muncul alert 

karena password 

dan konfirmasi 

password   

dimasukkan tidak 

sama 

TC1.3 Memasukkan 

email yang 

sudah pernah 

terdaftar pada 

sistem 

Sudah berada 

di halaman 

Register user 

1.Klik field nama lengkap 

2.Masukkan nama lengkap dengan format 

yang sesuai 

3. Klik field email 

4.Masukkan email dengan format yang sesuai 

5.Klik field password 

6.Masukkan password yang ingin digunakan 

7.klik field konfirmasi password 

8.Masukkan password yang berbeda 

9.klik tombol register 

Nama lengkap: Tester 

QA 

Email: 

cobamasuk@gmail.com 

Password: 12345678 

Konfirmasi password: 

12345678 

Tetap berada di 

halaman register 

dan muncul alert 

karena email yang 

dimasukkan 

sudah pernah 

terdaftar pada 

sistem 

mailto:cobamasuk1@gmail.com
mailto:cobamasuk1@gmail.com
mailto:cobamasuk@gmail.com
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TC1.4 Mendaftarkan 

diri sebagai user 

di sistem 

Sudah berada 

di halaman 

Register user 

1.Klik field nama lengkap 

2.Masukkan nama lengkap dengan format 

yang sesuai 

3. Klik field email 

4.Masukkan email dengan format yang sesuai 

5.Klik field password 

6.Masukkan password yang ingin digunakan 

7.klik field konfirmasi password 

8.Masukkan password yang sama 

9.klik tombol register 

Nama lengkap: Tester 

QA 

Email: 

cobamasuk1@gmail.com 

Password: 12345678 

Berhasil 

mendaftar sebagai 

user dan 

berpindah ke 

homepage Ivent 

 

Tabel 4.2 Test Suites Halaman Login 

Fitur 

Test 

Case 

ID 

Test Case Description 
Pre-

Condition 
Test Steps Test Data Expected Result 

2.Login 

TC2.1 Memasukkan email & 

password pengguna 

yang sudah terdaftar 

Sudah berada 

di halaman 

login user 

1.Klik field email 

2.Masukkan email yang sudah terdaftar 

3.Klik field password 

4.Masukkan password yang sesuai 

5.Klik tombol masuk 

Email: user@Ivent.com 

Password: 123456 

Berhasil login dan 

berpindah halaman ke 

homepage 

TC2.2 Melakukan login 

dengan mengosongkan 

salah satu field  

Sudah berada 

di halaman 

login user 

1.Klik field email 

2.Masukkan email yang sudah terdaftar 

3.Klik tombol masuk 

Email: user@Ivent.com Tetap berada di login 

page dan muncul alert 

karena salah satu field 

belum terisi 

TC2.3 Melakukan login 

dengan mengosongkan 

satu field ada  

Sudah berada 

di halaman 

login user 

1.Klik field password 

2.Masukkan password yang sudah terdaftar 

3.Klik tombol masuk 

Password: 123456 Tetap berada di login 

page dan muncul alert 

karena salah satu field 

belum terisi 

TC2.4 Memasukkan email & 

password pengguna 

yang tidak terdaftar 

pada database sistem 

Sudah berada 

di halaman 

login user 

1.Klik field email 

2.Masukkan email yang belum terdaftar 

3.Klik field password 

4.Masukkan password yang belum terdaftar 

5.Klik tombol masuk 

Email: 

cobamasuk2@gmail.co

m 

Password: 12345678 

Tetap berada di login 

page dan muncul alert 

karena email & 

password yang 

dimasukkan salah 

mailto:cobamasuk1@gmail.com
mailto:user@ivent.com
mailto:user@ivent.com
mailto:cobamasuk2@gmail.com
mailto:cobamasuk2@gmail.com
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Tabel 4.3 Test Suites lupa password 

Fitur 

Test 

Case 

ID 

Test Case 

Description 
Pre-Condition Test Steps Test Data Expected Result 

3.Lupa 

Password 

 

TC3.1 Masukkan email 

yang sudah terdaftar 

untuk mendapatkan 

link reset password 

Sudah berada pada 

halaman login user 

1.Klik “Lupa Kata Sandi“ 

2.Klik field email 

3.Masukkan email yang sudah 

terdaftar 

4.klik tombol “Send Password 

Link” 

Email: 

cobamasuk@gmail.com 

 

Mendapatkan email dari 

sistem untuk reset 

password 

TC3.2 Masukkan email 

yang belum 

terdaftar pada 

sistem 

Sudah berada pada 

halaman login user 

1.Klik “Lupa Kata Sandi“ 

2.Klik field email 

3.Masukkan email yang sudah 

terdaftar 

4.klik tombol “Send Password 

Link” 

Email: 

cobamasuk2@gmail.com 

 

Tidak mendapatkan email 

dari sistem untuk reset 

password karena email 

yang diinputkan belum 

terdaftar di sistem. 

 

Tabel 4.4 Test Suites Menu pada Homepage 

Fitur 
Test 

Case ID 
Test Case Description 

Pre-

Condition 
Test Steps 

Test 

Data 
Expected Result 

4.Menu 

TC4.1 Verifikasi fungsionalitas 

menu pada homepage 

Sudah berada 

di homepage 

1.Klik Menu Sewa - Berpindah dari homepage ke halaman 

pencarian produk 

TC4.2 Verifikasi fungsionalitas 

menu pada homepage 

Sudah berada 

di homepage 

1.Klik Menu buka toko - Berpindah dari homepage ke halaman 

buka toko 

TC4.3 Verifikasi fungsionalitas 

menu pada homepage 

Sudah berada 

di homepage 

1.Klik Menu pesanan - Berpindah dari homepage ke daftar 

pesanan / keranjang 

TC4.4 Verifikasi fungsionalitas 

menu pada homepage 

Sudah berada 

di homepage 

1.Klik Menu Profil 

2.Klik Keluar 

- User keluar dari sistem 

TC4.5 Verifikasi fungsionalitas 

menu pada homepage 

Sudah berada 

di homepage 

1.Klik Profil 

2.Klik Akun 

- Berpindah dari homepage ke akun 

user 

mailto:cobamasuk@gmail.com
mailto:cobamasuk2@gmail.com
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Tabel 4.5 Test Suites fitur Pencarian 

Fitur 

Test 

Case 

ID 

Test Case Description Pre-Condition Test Steps Test Data Expected Result 

5.Pencarian 

 

TC5.1 Mencari produk dengan 

menggunakan nama produk 

tanpa memilih kategori 

produk 

Sudah berada 

pada halaman 

produk / 

homepage 

1.Klik kolom pencarian 

2.Masukkan nama produk 

3.Klik tombol cari / icon 

pencarian 

Panggung Sistem menampilkan 

produk berdasarkan kata 

kunci yang dimasukkan 

TC5.2 Mencari produk dengan 

menggunakan nama produk 

dan kategori produk 

Sudah berada 

pada halaman 

produk / 

homepage 

1.Pilih kategori pada kolom 

pencarian 

2.Klik kolom pencarian 

3.Masukkan nama produk 

4.Klik tombol cari / icon 

pencarrian 

Cajon 

Kategori: vendor 

Sistem menampilkan 

produk berdasarkan kata 

kunci dan kategori yang 

dipilih 

TC5.3 Mencari produk dengan 

dengan menggunakan kata 

kunci  

Sudah berada 

pada halaman 

produk / 

homepage 

1.Pilih kategori pada kolom 

pencarian 

2.Klik kolom pencarian 

3.Masukkan nama produk 

dengan kata kunci yang tidak 

sama 

4.Klik tombol cari / icon 

pencarrian 

Kata kunci: 

“So“, untuk 

mencari produk 

bernama sound 

sistem 

Sistem menampilkan 

produk dengan nama yang 

mendekati kata kunci yang 

dimasukkan 

 

Tabel 4.6 Test Suites menambahkan produk 

Fitur 

Test 

Case 

ID 

Test Case 

Description 

Pre-

Condition 
Test Steps Test Data Expected Result 

6.Tambahkan 

produk 

 

TC6.1 Menambahkan 

produk dengan 

mengosongkan 

salah satu field 

Sudah berada 

pada 

halaman 

buka toko 

1.Klik tombol tambahkan produk 

2.Klik field detail produk 

3.Tambahkan detail produk 

email: 

cobamasuk1@gmail.com, 

password: 12345678 

Tidak dapat 

menambahkan 

produk dan muncul 

pesan bahwa salah 

mailto:cobamasuk1@gmail.com
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4.Klik tombol ‘browse’ pada field 

gambar 

5.Pilih gambar produk lalu 

tambahkan 

6. Klik field harga 

7.Tambahkan harga produk 

8.Pilih kategori sesuai produk yang 

ditambahkan 

9.Klik field stok produk 

10.Tambahkan stok produk yang 

tersedia 

11.Pilih lokasi 

12.Klik tombol ‘submit’ 

detail produk: 

menyesuaikan produk 

gambar produk: 

menyesuaikan produk 

harga produk: 22.000.000 

kategori produk: Vendor 

stok produk: 2 

lokasi produk: Yogyakarta 

 

satu field kosong 

(field nama produk) 

TC6.2 Menambahkan 

produk dengan 

mengisi field harga 

produk dengan 

kalimat 

Sudah berada 

pada 

halaman 

buka toko 

1.Klik tombol tambahkan produk 

2.Klik field detail produk 

3.Tambahkan detail produk 

4.Klik tombol ‘browse’ pada field 

gambar 

5.Pilih gambar produk lalu 

tambahkan 

6. Klik field harga 

7.Tambahkan harga produk 

8.Pilih kategori sesuai produk yang 

ditambahkan 

9.Klik field stok produk 

10.Tambahkan stok produk yang 

tersedia 

11.Pilih lokasi 

12.Klik tombol ‘submit’ 

email: 

cobamasuk1@gmail.com 

password: 12345678 

nama produk: Cathering 

Makanan Acara Nikah 

detail produk: 

menyesuaikan 

Gambar produk: 

menyesuaikan produk 

harga produk: Dua puluh 

dua juta rupiah 

kategori produk: Vendor 

stok produk: 2 

lokasi produk: Yogyakarta 

 

Tidak dapat 

menambahkan 

produk dan muncul 

pesan bahwa field 

harga produk harus 

diisi dengan angka 

TC6.3 Menambahkan 

produk dengan tidak 

menambahkan 

gambar produk 

Sudah berada 

pada 

halaman 

buka toko 

1.Klik tombol tambahkan produk 

2.Klik field detail produk 

3.Tambahkan detail produk 

4.Klik tombol ‘browse’ pada field 

gambar 

email: 

cobamasuk1@gmail.com 

password: 12345678 

nama produk: Cathering 

Makanan Acara Nikah 

Tidak dapat 

menambahkan 

produk dan muncul 

pesan bahwa harus 

mailto:cobamasuk1@gmail.com
mailto:cobamasuk1@gmail.com
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5. Klik field harga 

6.Tambahkan harga produk 

7.Pilih kategori sesuai produk yang 

ditambahkan 

8.Klik field stok produk 

9.Tambahkan stok produk yang 

tersedia 

10.Pilih lokasi 

11.Klik tombol ‘submit’ 

detail produk: 

menyesuaikan 

harga produk: 22.000.000 

kategori produk: Vendor 

stok produk: 2 

lokasi produk: Yogyakarta 

 

menambahkan 

gambar produk 

TC6.4 Menambahkan 

produk yang ingin 

dijual pada aplikasi 

Ivent 

Sudah berada 

pada 

halaman 

buka toko 

1.Klik tombol tambahkan produk 

2.Klik field nama produk 

3.Tambahkan nama produk 

4.Klik field detail produk 

5.Tambahkan detail produk 

6. Klik tombol ‘browse’ pada field 

gambar 

7.Pilih gambar produk lalu 

tambahkan 

8. Klik field harga 

9. Tambahkan harga produk 

10.Pilih kategori sesuai produk yang 

ditambahkan 

11.Klik field stok produk 

12.Tambahkan stok produk yang 

tersedia 

13.Pilih lokasi 

14.Klik tombol ‘submit’ 

email: 

cobamasuk1@gmail.com, 

password: 12345678 

nama produk: Cathering 

Makanan Acara Nikah 

detail produk: 

menyesuaikan 

harga produk: 22.000.000 

kategori produk: Vendor 

stok produk: 2 

lokasi produk: Yogyakarta 

 

Berhasil 

menambahkan 

produk dan 

berpindah ke 

halaman buka toko 

  

mailto:cobamasuk1@gmail.com
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Tabel 4.7 Test Suites edit produk toko 

Fitur 

Test 

Case 

ID 

Test Case Description Pre-Condition Test Steps Test Data Expected Result 

7. Edit 

produk 

toko 

TC 7.1 Mengubah informasi 

pada produk dengan 

mengisi semua field 

pada halaman edit 

produk 

Berada pada 

halaman produk 

1.Pilih produk yang ingin diubah 

2.Klik tombol edit produk 

3.Mengisi field nama produk 

4.Mengisi field rincian produk 

5.Mengunggah gambar produk 

6.Mengisi harga produk 

7.Memilih kategori produk 

8.Mengisi stok produk 

9. Memilih lokasi produk 

10.Klik tombol ‘submit ‘ 

 

email: cobamasuk1@gmail.com, 

password: 12345678 

nama produk: Cathering 

Makanan acara nikah 2 

detail produk: menyesuaikan 

harga produk: 33.000.000 

kategori produk: Vendor 

stok produk: 4 

lokasi produk: Yogyakarta 

 

Berhasil 

mengubah 

produk dan 

berpindah ke 

halaman produk 

TC.7.2 Mengubah informasi 

pada produk dengan 

mengisi field harga 

dengan format kata 

Berada pada 

halaman produk 

1.Pilih produk yang ingin diubah 

2.Klik tombol edit produk 

3.Mengisi field nama produk 

4.Mengisi field rincian produk 

5.Mengunggah gambar produk 

6.Mengisi harga produk 

7.Memilih kategori produk 

8.Mengisi stok produk 

9. Memilih lokasi produk 

10.Klik tombol ‘submit ‘ 

 

email: cobamasuk1@gmail.com, 

password: 12345678 

nama produk: Cathering 

Makanan acara nikah 2 

detail produk: menyesuaikan 

harga produk: Tiga puluh tiga 

juta rupiah 

kategori produk: Vendor 

stok produk: 4 

lokasi produk: Yogyakarta 

 

Tetap berada 

pada halaman 

edit produk dan 

muncul 

notifikasi bahwa 

format yang 

dimasukkan 

salah. 

TC7.3 Mengubah informasi 

pada produk dengan 

mengisi field stok 

produk dengan format 

kata 

 1.Pilih produk yang ingin diubah 

2.Klik tombol edit produk 

3.Mengisi field nama produk 

4.Mengisi field rincian produk 

5.Mengunggah gambar produk 

6.Mengisi harga produk 

7.Memilih kategori produk 

email: cobamasuk1@gmail.com, 

password: 12345678 

nama produk: Cathering 

Makanan acara nikah 2 

detail produk: menyesuaikan 

harga produk: 33.000.000 

kategori produk: Vendor 

Tetap berada 

pada halaman 

edit produk dan 

muncul 

notifikasi bahwa 

format yang 

mailto:cobamasuk1@gmail.com
mailto:cobamasuk1@gmail.com
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8.Mengisi stok produk 

9. Memilih lokasi produk 

10.Klik tombol ‘submit ‘ 

 

stok produk: Empat 

lokasi produk: Yogyakarta 

 

dimasukkan 

salah. 

TC7.4 Mengubah informasi 

pada produk dengan 

mengosongkan salah 

satu field 

 1.Pilih produk yang ingin diubah 

2.Klik tombol edit produk 

3.Mengisi field nama produk 

4.Mengunggah gambar produk 

5.Mengisi harga produk 

6.Memilih kategori produk 

7.Mengisi stok produk 

8. Memilih lokasi produk 

9.Klik tombol ‘submit ‘ 

 

email: cobamasuk1@gmail.com, 

password: 12345678 

nama produk: Cathering 

Makanan acara nikah 2 

harga produk: 33.000.000 

kategori produk: Vendor 

stok produk: 4 

lokasi produk: Yogyakarta 

 

Tetap berada 

pada halaman 

edit produk dan 

muncul 

notifikasi bahwa 

semua field 

harus diisi / 

tidak boleh ada 

field yang 

kosong. 

 

Tabel 4.8 Test suites melihat informasi produk 

Fitur 

Test 

Case 

ID 

Test Case 

Description 
Pre-Condition Test Steps Test Data Expected Result 

8.Melihat 

detail 

produk 

 

TC8.1 Melihat detail 

gambar produk 

Sudah melakukan 

login dan berada 

pada halaman 

sewa website 

Ivent 

1.Pilih produk yang ingin dilihat 

2.Klik nama produk atau gambar 

produk 

3.Pada halaman detail produk, 

klik gambar produk 

email: 

cobamasuk1@gmail.com, 

password: 12345678 

 

Gambar produk bisa di 

klik dan muncul pop up 

berisi gambar produk 

secara lebih detail. 

TC8.2 Melihat informasi 

detail produk 

1.Pilih produk yang ingin dilihat 

2.Klik nama produk atau gambar 

produk 

3.Verifikasi informasi produk 

yang ditampilkan 

email: 

cobamasuk1@gmail.com, 

password: 12345678 

 

Semua informasi produk 

dapat ditampilkan dengan 

jelas 

mailto:cobamasuk1@gmail.com
mailto:cobamasuk1@gmail.com
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Tabel 4.9 Test suites memesan produk 

Fitur 

Test 

Case 

ID 

Test Case 

Description 
Pre-Condition Test Steps Test Data Expected Result 

9.Memesan 

Produk 

TC9.1 Melakukan 

pemesanan produk 

Sudah melakukan 

login dan berada 

pada halaman sewa 

website Ivent 

1.Pilih produk yang ingin dilihat 

2.Klik nama produk atau gambar 

produk 

3.klik field tanggal mulai 

4.Masukkan tanggal mulai 

5.klik field tanggal selesai 

6.Masukkan tanggal selesai 

7.Klik tombol ‘tambah pesanan’ 

email: 

cobamasuk1@gmail.com, 

password: 12345678 

produk yang dipilih: 

Event organizer konser 

Tanggal mulai: 20 

September 2022 

Tanggal selesai: 21 

September 2022 

 

Berhasil 

menambahkan 

pesanan dan 

berpindah pada 

halaman pesanan 

TC9.2 Melakukan 

pemesanan produk 

dengan tanggal 

mulai pada tahun 

2022 dan tanggal 

selesai pada tahun 

2000 

Sudah melakukan 

login dan berada 

pada halaman sewa 

website Ivent 

1.Pilih produk yang ingin dilihat 

2.Klik nama produk atau gambar 

produk 

3.klik field tanggal mulai 

4.Masukkan tanggal mulai 

5.klik field tanggal selesai 

6.Masukkan tanggal selesai 

7.Klik tombol ‘tambah 

email: 

cobamasuk1@gmail.com, 

password: 12345678 

produk yang dipilih: 

Event organizer konser 

Tanggal mulai: 20 

September 2022 

Tanggal selesai: 21 

September 2000 

 

Tetap pada 

halaman detail 

produk dan 

muncul 

notifikasi bahwa 

format yang 

diinputkan salah. 

 

Tabel 4.10 Test suites melihat pesanan 

Fitur 

Test 

Case 

ID 

Test Case 

Description 
Pre-Condition Test Steps Test Data Expected Result 

10.Melihat 

pesanan 

TC10.1 Melihat pesanan 

yang sudah 

ditambahkan 

Sudah 

menambahkan 

pesanan produk 

1.Pilih menu profil dan 

muncul menu dropdown. 

email: 

cobamasuk1@gmail.com, 

password: 12345678 

Berpindah ke halaman 

pesanan dan menampilkan 

produk yang sudah 

mailto:cobamasuk1@gmail.com
mailto:cobamasuk1@gmail.com
mailto:cobamasuk1@gmail.com
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dan berada pada 

homepage Ivent 

 

2.Pilih menu pesanan anda 

pada dropdown. 

 

 ditambahkan ke pesanan 

beserta harga sewa produk. 

TC10.2 Melihat pesanan 

yang sudah 

ditambahkan 

1.Klik menu pesanan pada 

homepage Ivent 

 

email: 

cobamasuk1@gmail.com, 

password: 12345678 

 

Berpindah ke halaman 

pesanan dan menampilkan 

produk yang sudah 

ditambahkan ke pesanan 

beserta harga sewa produk. 

  

Tabel 4.11 Test suites menambahkan alamat user (konsumen) 

Fitur 

Test 

Case 

ID 

Test Case 

Description 
Pre-Condition Test Steps Test Data Expected Result 

11.Menambahkan 

alamat pemesan 

TC11.1 Menambahkan 

alamat pemesan 

Sudah menambahkan 

pesanan dan berada 

pada halaman pesanan 

1.Klik tombol checkout. 

2.klik tombol tambahkan 

alamat 

3.Mengisi field nama 

penerima 

4.Mengisi field alamat 

5.Mengisi field nomor 

telepon 

6.Mengisi field provinsi 

7.Mengisi field kota 

8.Mengisi field kecamatan 

9.Mengisi field kelurahan 

10.Mengisi field kode pos 

11.Klik tombol simpan 

Nama penerima: Fadel 

Alamat: Perumahan 

agatama c18 

Nomor telepon: 

081317111999 

Provinsi: DI Yogyakarta 

Kota: Yogyakarta 

Kecamatan: Umbulharjo 

Kelurahan: Giwangan 

Kodepos: 55163 

Berhasil 

menambahkan 

alamat 

pemesan. 

TC11.2 Menambahkan 

alamat pemesan 

dengan mengisi field 

nomor telepon 

dengan format kata 

Sudah berada pada 

halaman checkout 

1.klik tombol tambahkan 

alamat 

2.Mengisi field nama 

penerima 

3.Mengisi field alamat 

Nama penerima: Fadel 

Alamat: Perumahan 

agatama c18 

Nomor telepon: 

satuduatigaempat 

Tetap berada 

pada halaman 

menambahkan 

alamat 

pengiriman dan 

mailto:cobamasuk1@gmail.com
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4.Mengisi field nomor 

telepon 

5.Mengisi field provinsi 

6.Mengisi field kota 

7.Mengisi field kecamatan 

8.Mengisi field kelurahan 

9.Mengisi field kode pos 

10.Klik tombol simpan 

Provinsi: DI Yogyakarta 

Kota: Yogyakarta 

Kecamatan: Umbulharjo 

Kelurahan: Giwangan 

Kodepos: 55163 

muncul 

notifikasi 

bahwa format 

yang 

diinputkan 

tidak sesuai. 

TC11.3 Menambahkan 

alamat pemesan 

dengan 

mengosongkan salah 

satu field 

Sudah berada pada 

halaman checkout 

1.klik tombol tambahkan 

alamat 

2.Mengisi field nama 

penerima 

3.Mengisi field alamat 

4.Mengisi field nomor 

telepon 

5.Mengisi field provinsi 

6.Mengisi field kota 

7.Mengisi field kecamatan 

8.Mengisi field kelurahan 

9.Klik tombol simpan 

Nama penerima: Fadel 

Alamat: Perumahan 

agatama c18 

Nomor telepon: 

081317111999 

Provinsi: DI Yogyakarta 

Kota: Yogyakarta 

Kecamatan: Umbulharjo 

Kelurahan: Giwangan 

 

Muncul 

notifikasi tidak 

dapat 

menambahkan 

alamat karena 

salah satu field 

kosong 

 

Tabel 4.12 Test suites menghapus pesanan 

Fitur 

Test 

Case 

ID 

Test Case 

Description 
Pre-Condition Test Steps 

Test 

Data 
Expected Result 

12.Menghapus 

pesanan 

TC12.1 Menghapus salah 

satu item di pesanan 

Sudah menambahkan 

pesanan dan berada 

homepage Ivent 

1.Klik menu pesanan pada 

homepage Ivent 

2.Pilih produk yang ingin dihapus 

3.Klik tombol hapus pada produk 

yang dipilih 

 Muncul notifikasi berhasil 

menghapus produk yang 

dipilih 
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TC12.2 Menghapus 

keseluruhan item 

yang ada pada 

halaman pesanan 

1..Klik menu pesanan pada 

homepage Ivent 

2.Klik tombol kosongkan untuk 

menghapus  

 Muncul notifikasi berhasil 

menghapus seluruh item 

pada halaman pesanan 

 

Tabel 4.13 Test suites melihat transaksi 

Fitur 

Test 

Case 

ID 

Test Case Description Pre-Condition Test Steps 
Test 

Data 
Expected Result 

13.Melihat 

transaksi 

TC13.1 Melihat keseluruhan 

transaksi yang dilakukan 

user 

Sudah menambahkan 

pesanan dan berada 

homepage Ivent 

1.Klik menu transaksi pada 

homepage Ivent 

 Berpindah ke halaman 

transaksi dan menampilkan 

keseluruhan transaksi 

TC13.2 Melihat detail salah satu 

transaksi user 

1.Klik menu transaksi pada 

homepage Ivent 

2.Klik tombol detail pada salah satu 

transaksi  

 Berpindah ke halaman 

pembayaran dan menampilkan 

detail dari transaksi yang 

dipilih 

 

Tabel 4.14 Test suites unggah bukti pembayaran 

Fitur 

Test 

Case 

ID 

Test Case Description 
Pre-

Condition 
Test Steps Test Data Expected Result 

14.Unggah 

bukti 

pembayaran 

TC14.1 Mengunggah bukti pembayaran 

pada salah satu transaksi 

Berada pada 

halaman 

transaksi 

1.Klik tombol detail pada salah satu 

transaksi 

2.klik tombol ‘choose file’ pada bagian 

upload bukti pembayaran. 

3.Pilih gambar bukti pembayaran 

dengan ekstensi .jpg / .png 

4.Klik Open 

5.Lalu klik tombol ‘Kirim’ 

Gambar 

bukti 

pembayaran 

Berhasil 

melakukan 

pembayaran dan 

mendapatkan bukti 

pembayaran 

TC14.2 Mengunggah bukti pembayaran 

pada salah satu transaksi 

1.Klik tombol detail pada salah satu 

transaksi 

File yang 

berekstensi 

Gagal 

mengunggah bukti 
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menggunakan file yang 

berekstensi selain .jpg, .jpeg, .png 

dan .pdf. 

2.klik tombol ‘choose file’ pada bagian 

upload bukti pembayaran. 

3.Pilih bukti pembayaran dengan file 

selain gambar 

4.Klik Open 

5.Lalu klik tombol ‘Kirim’ 

selain .jpg, 

.jpeg, .png 

dan .pdf. 

pembayaran 

karena file ekstensi 

tidak sesuai format 

 

Tabel 4.15 Test suites mengecek pesanan penjual 

Fitur 

Test 

Case 

ID 

Test Case Description Pre-Condition Test Steps 
Test 

Data 
Expected Result 

15.Mengecek 

pesanan 

untuk 

penjual 

TC15.1 Mengecek apakah data 

transaksi ditampilkan 

atau tidak 

Berada pada 

homepage Ivent 

1.Klik menu buka toko. 

2.Pada halaman buka toko, klik menu 

transaksi. 

 Menampilkan 

data transaksi 

TC15.2 Mengecek apakah data 

transaksi yang 

ditampilkan sudah 

benar atau belum 

1.Klik menu buka toko. 

2.Pada halaman buka toko, klik menu 

transaksi. 

 Menampilkan 

semua transaksi 

yang masuk pada 

penjual 

 

Tabel 4.16 Test suites verifikasi bukti pembayaran 

Fitur 

Test 

Case 

ID 

Test Case Description Pre-Condition Test Steps Test Data Expected Result 

16.Verifikasi 

bukti 

pembayaran 

oleh Admin 

TC16.1 Melihat bukti 

pembayaran yang 

sudah diunggah oleh 

user 

Berada pada 

halaman login 

Ivent 

1.Memasukkan email admin pada field email 

2.Memasukkan password admin pada field 

password 

3.Klik menu dashboard pada halaman 

admin 

4.Klik menu dropdown transaksi 

5.Klik salah satu transaksi yang sudah 

mengunggah bukti pembayaran 

Email: 

admin@Ivent.com 

Password: 

123456 

Menampilkan 

transaksi user 

beserta bukti 

pembayaran 

yang sudah 

diunggah 

mailto:admin@ivent.com
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6.Klik tombol ‘detail‘ 

TC16.2 Memverifikasi salah 

satu bukti pembayaran 

yang telah diunggah 

oleh user 

1.Memasukkan email admin pada field email 

2.Memasukkan password admin pada field 

password 

3.Klik menu dashboard pada halaman 

admin 

4.Klik menu dropdown transaksi 

5.Klik salah satu transaksi yang sudah 

mengunggah bukti pembayaran 

6.Klik tombol ‘Verifikasi pembayaran‘ 

Email: 

admin@Ivent.com 

Password: 

123456 

Menampilkan 

transaksi user 

yang memiliki 

bukti 

pembayaran 

yang sudah 

diverifikasi 

admin 

 

Test case yang sudah dibuat menggunakan template yang dimodifikasi dari Tabel 2.1, dapat digunakan untuk pengujian aplikasi lain pada 

sektor industri acara maupun sektor lainnya dengan memodifikasi dan menyesuaikan atribut-atribut pada test case yang akan digunakan. Terdapat 

beberapa test case yang tidak perlu dimodifikasi untuk digunakan pada aplikasi lain seperti contoh test case fitur lupa password pada Tabel 4.3 

dan test case fitur pencarian pada Tabel 4.5. Test case tersebut dapat digunakan di aplikasi berbasis website Bridestory.com dengan penyesuaian 

pada kolom atribut pre-condition, test steps dan test data. 

Terdapat beberapa skenario dalam pengujian aplikasi Ivent yang menggunakan template seperti yang sudah dikaji pada sub-bab 2.6 (Ihsan, 

2022). Beberapa test scenario yang digunakan seperti pada Tabel 4.2 fitur login untuk memverifikasi apakah muncul pesan error jika memasukan 

username atau password yang salah. Pada Tabel 4.3 fitur lupa password untuk memverifikasi bahwa user akan mendapatkan email setelah 

memasukkan alamat email yang valid pada halaman lupa password. 
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Pada Tabel 4.8 fitur melihat detail produk untuk memverifikasi apakah stok produk terlihat 

atau tidak dan memverifikasi apakah produk dikategorisasikan atau tidak. Pada Tabel 4.14 fitur 

mengunggah bukti pembayaran untuk memverifikasi apakah user hanya dapat mengunggah 

file dengan format ekstensi yang diizinkan saja. 

 

4.2 Test Execution 

Pengujian pada aplikasi Ivent dilakukan 2 kali. Pengujian pertama adalah pengujian setiap 

test suites yang sudah dibuat pada subbab 4.1 untuk mencari hasil pengujian berupa actual 

result, status dan rata-rata waktu yang diperlukan untuk menjalankan setiap test case. Jika 

terdapat fitur test case yang memiliki status fail, maka fitur tersebut akan diperbaiki lalu diuji 

kembali untuk mendapatkan status pass / berhasil dan rata-rata waktunya. Dalam test execution 

akan menggunakan tabel dengan atribut Fitur, Test Case ID, Actual Result dan Status. Gambar 

dan waktu hasil pengujian setiap test case juga ditambahkan. 

 

4.2.1 Hasil Pengujian Pertama 

Tujuan dilakukan pengujian pertama untuk mengetahui apakah fitur-fitur yang tersedia 

pada aplikasi Ivent sudah sesuai dengan software requirement yang ada atau belum. Fitur-fitur 

yang akan diuji dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan menggunakan langkah-langkah yang sudah 

dibuat dalam test suite pada subbab 4.1. 

 

Pengujian Fitur Register 

Fitur register merupakan fitur pertama yang akan diuji. Hasil pengujian fitur register 

tertera pada Tabel 4.17 dan Gambar 4.2. Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan 

setiap test case pada fitur register adalah 14.75 detik. Dari empat test case yang dijalankan 

pada fitur register, semua berstatus pass karena Expected Result sama dengan Actual Result 

yang didapat. 

Tabel 4.17 Hasil pengujian fitur register 

Fitur 
Test Case 

ID 
Actual Result Status 

Register 

TC1.1 Tetap berada pada halaman register dan muncul alert bahwa 

salah satu field belum diisi. 

Pass 

TC1.2 Tetap berada di halaman register dan muncul alert karena 

password dan konfirmasi password   dimasukkan tidak sama 

Pass 

TC1.3 Tetap berada di halaman register dan muncul alert karena email 

yang dimasukkan sudah pernah terdaftar pada sistem 

Pass 
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TC1.4 Berhasil mendaftar sebagai user dan berpindah ke homepage 

Ivent 

Pass 

 

 

Gambar 4.2 Hasil pengujian fitur register 

 

Pengujian Fitur Login 

Pengujian berikutnya dilakukan pada fitur login. Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk 

menjalankan setiap test case pada fitur login adalah 5,5 detik. Dari 4 test case yang dijalankan 

pada fitur ini, semua test case mendapatkan hasil pass. Hasil pengujian fitur login disajikan 

dalam Tabel 4.18. 

 

Tabel 4.18 Hasil pengujian fitur login 

Fitur 
Test Case 

ID 
Actual Result Status 

Login TC2.1 Berhasil login dan berpindah halaman ke homepage Pass 
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TC2.2 Tetap berada di login page dan muncul alert karena salah satu field 

belum terisi 

Pass 

TC2.3 Tetap berada di login page dan muncul alert karena salah satu field 

belum terisi 

Pass 

TC2.4 Tetap berada di login page dan muncul alert karena salah satu field 

belum terisi 

Pass 

 

Pengujian Fitur Lupa password 

Pengujian yang dilakukan pada fitur ketiga ini mendapatkan hasil fail pada 2 test case yang 

dijalankan. Ketika memasukkan email pada field email address dan klik tombol ‘send 

password reset link’, muncul error bahwa tidak terdapat email pengirim yang berfungsi untuk 

mengirimkan link reset password kepada email yang diinputkan oleh user. Pengujian yang 

dilakukan fail, sehingga tidak dapat menghitung waktu rata-rata untuk menjalankan setiap test 

case pada fitur ini. Hasil pengujian disajikan dalam Tabel 4.19 dan Gambar 4.3. 

 

Tabel 4.19 Hasil pengujian fitur lupa password 

Fitur 
Test 

Case ID 
Actual Result Status 

Lupa 

Password 

TC3.1 muncul error bahwa tidak terdapat email pengirim yang 

berfungsi untuk mengirimkan link reset password kepada email 

yang diinputkan oleh user. 

Fail 

TC3.2 Fail 

 

 

Gambar 4.3 Hasil pengujian fitur lupa password 
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Pengujian Fitur Menu 

Pengujian pada fitur menu mendapatkan hasil pass pada 5 test case yang dijalankan. Rata-

rata waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan setiap test case adalah 4,2 detik. Hasil 

pengujian fitur menu disajikan dalam Tabel 4.20. 

 

Tabel 4.20 Hasil pengujian fitur menu 

Fitur Test Case ID Actual Result Status 

Menu 

TC4.1 Berpindah dari homepage ke halaman pencarian produk Pass 

TC4.2 Berpindah dari homepage ke halaman buka toko Pass 

TC4.3 Berpindah dari homepage ke daftar pesanan / keranjang. Pass 

TC4.4 User keluar dari sistem Pass 

TC4.5 Berpindah dari homepage ke halaman akun user Pass 

 

Pengujian Fitur Pencarian 

Pengujian berikutnya pada fitur pencarian. Pada fitur ini mendapatkan hasil pass pada 3 

test case yang dijalankan. Rata-rata waktu yang dibutuhkan adalah 7,6 detik. Hasil pengujian 

fitur ini disajikan dalam Tabel 4.21. 

 

Tabel 4.21 Hasil pengujian fitur pencarian 

Fitur 
Test Case 

ID 
Actual Result Status 

Pencarian 

TC5.1 Sistem menampilkan produk berdasarkan kata kunci yang 

dimasukkan 

Pass 

TC5.2 Sistem menampilkan produk berdasarkan kata kunci dan 

kategori yang dipilih 

Pass 

TC5.3 Sistem menampilkan produk dengan nama yang mendekati 

kata kunci yang dimasukkan 

Pass 

 

Pengujian Fitur Tambahkan Produk 

Pengujian pada fitur tambahkan produk mendapatkan hasil pass dari total 5 test case ketika 

dijalankan. Rata-rata waktu yang dibutuhkan dari total 5 test case adalah 23,25 detik. Hasil 

pengujian fitur ini disajikan dalam Tabel 4.22 dan Gambar 4.4. 

 

Tabel 4.22 Hasil pengujian fitur tambahkan produk 

Fitur 
Test 

Case ID 
Actual Result Status 

Tambahkan 

Produk 

 

TC6.1 Tidak dapat menambahkan produk dan muncul pesan bahwa 

salah satu field kosong (field nama produk) 

Pass 

TC6.2 Tidak dapat menambahkan produk dan muncul pesan bahwa 

field harga produk harus di isi dengan angka 

Pass 
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TC6.3 Tidak dapat menambahkan produk dan muncul pesan bahwa 

harus menambahkan gambar produk 

Pass 

TC6.4 Berhasil menambahkan produk dan berpindah ke halaman 

buka toko  

Pass 

 

 

Gambar 4.4 Hasil pengujian fitur tambahkan produk 

 

Pengujian Fitur Edit Produk 

Hasil eksekusi pengujian fitur edit produk pada dapat dilihat pada Tabel 4.23 dan Gambar 

4.5. Total 4 test case yang dijalankan fail / gagal karena Expected Result dan Actual Result 

berbeda dan tidak dapat menghitung waktu rata-rata. Ketika klik tombol ‘edit produk’, tidak 

berpindah ke halaman edit produk dan produk yang dipilih terhapus sehingga tidak dapat 

menjalankan 4 test case pada fitur ini.  

 

Tabel 4.23 Hasil pengujian fitur edit produk 

Fitur 
Test Case 

ID 
Actual Result Status 

Edit 

Produk 

TC7.1 Ketika klik tombol edit produk, tidak berpindah ke halaman 

produk dan produk yang dipilih terhapus 

Fail 

TC7.2 Fail 

TC7.3 Fail 

TC7.4 Fail 
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Gambar 4.5 Hasil pengujian fitur edit produk 

 

Pengujian Fitur Melihat Produk 

Pada fitur ini, total 2 test case yang dijalankan mendapatkan hasil pass. Rata-rata waktu 

yang dibutuhkan adalah 3,5 detik. Hasil pengujian pada fitur ini disajikan dalam Tabel 4.24. 

Tabel 4.24 Hasil pengujian fitur melihat produk 

Fitur 
Test Case 

ID 
Actual Result Status 

Melihat 

Produk 

TC8.1 Gambar produk bisa diklik dan muncul pop up berisi gambar 

produk secara lebih detail. 

Pass 

TC8.2 Semua informasi produk dapat ditampilkan dengan jelas Pass 

 

Pengujian Fitur Memesan Produk 

Pada fitur ini terdapat 1 test case yang mendapatkan hasil fail dari total 2 test case. Test 

case tersebut fail karena Expected Result pada test case tersebut adalah tetap pada halaman 

produk dan muncul alert bahwa tanggal selesai tidak boleh lebih kecil dari tanggal mulai dan 

Actual Result yang didapatkan adalah berhasil menambahkan pesanan dan berpindah pada 

halaman pesanan. Hasil pengujian disajikan dalam Tabel 4.25 dan Gambar 4.6  
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Tabel 4.25 Hasil pengujian fitur memesan produk 

Fitur 
Test Case 

ID 
Actual Result Status 

Memesan 

Produk 

TC9.1 Berhasil menambahkan pesanan dan berpindah pada 

halaman pesanan 

Pass 

TC9.2 Fail 

 

 

Gambar 4.6 Hasil pengujian fitur memesan produk 

 

Pengujian Fitur Melihat Pesanan 

Fitur ini dapat diakses dengan 2 cara yaitu, pada menu profil dan pada menu pesanan. Total 

2 test case yang dijalankan dan mendapatkan hasil pass. Rata-rata waktu yang dibutuhkan 

adalah 3 detik. Hasil pengujian pada fitur melihat pesanan disajikan dalam  

Tabel 4.26. 

 

Tabel 4.26 Hasil pengujian fitur melihat pesanan 

Fitur 
Test Case 

ID 
Actual Result Status 

Melihat 

Pesanan 

TC10.1 Berpindah ke halaman pesanan dan menampilkan produk yang 

sudah ditambahkan ke pesanan beserta harga sewa produk. 

Pass 

TC10.2 Berpindah ke halaman pesanan dan menampilkan produk yang 

sudah ditambahkan ke pesanan beserta harga sewa produk. 

Pass 

 

Pengujian Fitur Menambahkan Alamat 

Terdapat 1 test case yang mendapatkan hasil fail dari total 3 test case yang dijalankan pada 

pengujian fitur ini. Expected Result pada TC11.2 adalah tetap berada pada halaman 

menambahkan alamat pengiriman dan muncul notifikasi bahwa format yang diinputkan tidak 

sesuai ketika pada field nomor telepon diinput dengan format kata dan Actual Result yang 
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didapatkan adalah berhasil menambahkan alamat pemesan. Hasil pengujian pada fitur ini 

disajikan dalam Tabel 4.27 dan Gambar 4.7. 

 

Tabel 4.27 Hasil pengujian fitur menambahkan alamat 

Fitur 
Test Case 

ID 
Actual Result Status 

Menambahkan 

Alamat 

TC11.1 Berhasil menambahkan alamat pemesan. Pass 

TC11.2 Berhasil menambahkan alamat pemesan. Fail 

TC11.3 Muncul notifikasi tidak dapat menambahkan alamat 

karena salah satu field kosong 

Pass 

 

 

Gambar 4.7 Hasil pengujian fitur menambahkan alamat 

 

Pengujian Fitur Menghapus Pesanan 

Pada fitur menghapus pesanan, rata-rata waktu yang dibutuhkan adalah 7 detik. Total 2 

test case yang dijalankan pada fitur ini mendapatkan hasil pass. Hasil pengujian pada fitur 

menghapus pesanan disajikan dalam Tabel 4.28 dan Gambar 4.8. 

 

Tabel 4.28 Hasil pengujian fitur menghapus pesanan 

Fitur 
Test Case 

ID 
Actual Result Status 

Menghapus 

Pesanan 

TC12.1 Muncul notifikasi berhasil menghapus produk yang 

dipilih 

Pass 

TC12.2 Muncul notifikasi berhasil menghapus seluruh item pada 

halaman pesanan 

Pass 
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Gambar 4.8 Hasil pengujian fitur menghapus pesanan 

 

Pengujian Fitur Melihat transaksi 

Total 2 test case yang dijalankan pada fitur ini mendapatkan hasil pass. Hasil pengujian 

fitur melihat transaksi disajikan dalam Tabel 4.29. 

 

Tabel 4.29 Hasil pengujian fitur melihat transaksi 

Fitur 
Test Case 

ID 
Actual Result Status 

Melihat 

Transaksi 

TC13.1 Berpindah ke halaman transaksi dan menampilkan 

keseluruhan transaksi 

Pass 

TC13.2 Berpindah ke halaman pembayaran dan menampilkan detail 

dari transaksi yang dipilih 

Pass 

 

Pengujian Fitur Mengunggah Bukti Pembayaran 

Pengujian yang dilakukan pada fitur ini mendapatkan hasil fail dari total 2 test case. Karena 

ketika mengunggah bukti pembayaran, terjadi error 404 ‘not found’ sehingga ke 2 test case 
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yang dijalankan mendapatkan hasil fail. Hasil pengujian fitur ini disajikan dalam Tabel 4.30 

dan Gambar 4.9. 

 

Tabel 4.30 Hasil pengujian fitur unggah bukti pembayaran 

Fitur Test Case ID Actual Result Status 

Mengunggah Bukti Pembayaran 
TC14.1 

Terjadi error 404 ‘not found’ 
Fail 

TC14.2 Fail 

 

 

Gambar 4.9 Hasil pengujian fitur mengunggah bukti pembayaran 

 

Pengujian Fitur Mengecek Pesanan untuk Penjual 

Pada fitur ini membutuhkan rata-rata waktu 10 detik. Total 2 test case yang dijalankan dan 

semua test case mendapatkan hasil pass. Hasil dari pengujian pada fitur ini disajikan dalam  

Tabel 4.31 dan Gambar 4.10. 

 

Tabel 4.31 Hasil pengujian fitur mengecek pesanan untuk penjual 

Fitur 
Test Case 

ID 
Actual Result Status 

Mengecek Pesanan untuk 

Penjual 

TC15.1 Menampilkan data transaksi Pass 

TC15.2 Menampilkan semua transaksi yang masuk 

pada penjual. 

Pass 

 

 

Gambar 4.10  Hasil pengujian fitur mengecek pesanan untuk penjual 
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Pengujian Fitur Verifikasi Bukti Pembayaran 

Pengujian pada fitur ini mendapatkan hasil fail dari total 2 test case. Karena fitur 

mengunggah bukti pembayaran masih terjadi error, sehingga tidak adanya bukti pembayaran 

untuk diverifikasi pada halaman dashboard admin. Untuk hasil pengujian verifikasi bukti 

pembayaran disajikan dalam Tabel 4.32 dan Gambar 4.11. 

 

Tabel 4.32 Hasil pengujian verifikasi bukti pembayaran oleh admin 

Fitur Test Case ID Actual Result Status 

Verifikasi Bukti 

Pembayaran oleh 

Admin 

TC16.1 Tidak terdapat bukti pembayaran karena pada fitur 

unggah bukti pembayaran terjadi error. 

Fail 

TC16.2 Fail 

 

 

Gambar 4.11 Hasil pengujian fitur verifikasi bukti pembayaran 

 

 Dari pengujian 16 fitur yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan seperti diperlihatkan 

pada Tabel 4.33. Total fitur yang diuji pada aplikasi Ivent sebanyak 16 fitur dan total test case 

yang digunakan dalam pengujian sebanyak 45 test case. Dari total 45 test case yang digunakan 

dalam pengujian, 33 berhasil dan 12 test case gagal. Terdapat 10 fitur yang mendapatkan 100% 

presentasi keberhasilan dan 4 fitur mendapatkan 0% presentasi keberhasilan. Total presentasi 

keberhasilan seluruh test case sebesar 73,33%. Pengujian yang dilakukan menggunakan proses 

quality assurance dapat menyelesaikan permasalahan pada aplikasi Ivent 
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Tabel 4.33 Ringkasan pengujian pertama 

No Tabel Fitur 
Jumlah Test 

Case 

Jumlah 

Berhasil 

Jumlah 

Gagal 

Presentasi 

Berhasil 

1 Register  4 4 0 100% 

2 Login 4 4 1 100% 

3 Lupa Password 2 0 2 0% 

4 Menu 5 5 0 100% 

5 Pencarian 3 3 0 100% 

6 Tambahkan Produk Toko 4 4 0 100% 

7 Edit Produk Toko 4 0 4 0% 

8 Melihat Produk untuk user 2 2 0 100% 

9 Memesan Produk untuk user 2 1 1 50% 

10 Melihat Pesanan untuk user 2 2 0 100% 

11 Menambahkan Alamat untuk 

user 

3 2 1 66,6% 

12 Menghapus Pesanan untuk user 2 2 0 100% 

13 Melihat Transaksi untuk 

penjual 

2 2 0 100% 

14 Mengunggah Bukti 

Pembayaran untuk user 

2 0 2 0% 

15 Mengecek Pesanan untuk 

penjual 

2 2 0 100% 

16 Verifikasi Bukti Pembayaran 

untuk Admin 

2 0 2 0% 

Total 45 33 12 73,33% 

 

4.2.2 Tindak Lanjut 

Setelah melakukan pengujian pertama, terdapat beberapa test case yang berstatus fail 

sehingga akan dilakukan perbaikan pada fitur tersebut. Setelah fitur tersebut diperbaiki, akan 

dilakukan pengujian lagi. Sebagai batasan penelitian kali ini, fitur yang fail akan diperbaiki 

berdasarkan tingkat prioritas tertinggi (1). Fitur-fitur test case yang berstatus fail seperti 

disajikan pada Tabel 4.34. 

 

Tabel 4.34 Daftar test case yang fail 

Test 

Case 

ID 

Ringkasan Scenario Test Case Status 
Prioritas 

(1-3) 

TC3.1 Memasukkan email yang sudah terdaftar pada aplikasi Ivent di 

halaman lupa password untuk mendapatkan link reset password 

Fail 1 

TC3.2 Memasukkan email yang belum terdaftar di aplikasi Ivent yang 

bertujuan untuk mengecek apakah sistem tetap mengirimkan link 

reset password atau tidak 

Fail 1 

TC7.1 Mengubah informasi pada suatu produk dengan mengisi semua field 

pada halaman edit produk 

Fail 1 
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TC7.2 Mengubah informasi pada suatu produk dengan mengisi field harga 

produk dengan format kata untuk mengecek apakah ada notifikasi 

yang muncul bahwa format pada field harga yang diinputkan salah. 

Fail 2 

TC7.3 Mengubah informasi pada suatu produk dengan mengisi field stok 

produk dengan format kata untuk mengecek apakah ada notifikasi 

yang muncul bahwa format pada field stok produk yang diinputkan 

salah. 

Fail 2 

TC7.4 Mengubah informasi pada suatu produk dengan mengosongkan salah 

satu field untuk mengecek apakah muncul notifikasi bahwa ada field 

yang kosong / notifikasi bahwa semua field harus diisi. 

Fail 2 

TC9.2 Melakukan pemesanan dengan tanggal mulai tahun 2022 dan tanggal 

selesai tahun 2000 untuk mengecek apakah muncul notifikasi bahwa 

tanggal selesai tidak boleh lebih kecil dari tanggal mulai dan tidak 

dapat memasukkan produk tersebut ke pesanan. 

Fail 1 

TC11.2 Menambahkan alamat pemesan dengan mengisi field nomor telepon 

dengan format kata untuk mengecek apakah muncul notifikasi bahwa 

format yang diinputkan pada field nomor telepon tidak sesuai. 

Fail 1 

TC14.1 Mengunggah bukti pembayaran pada salah satu transaksi Fail 1 

TC14.2 Mengunggah bukti pembayaran pada salah satu transaksi dengan file 

yang berekstensi selain .pdf, .jpg, .png untuk mengecek apakah dapat 

mengunggah bukti pembayaran dengan format tersebut atau tidak 

Fail 1 

TC16.1 Melihat bukti pembayaran yang sudah diunggah oleh user Fail 1 

TC16.2 Memverifikasi salah satu bukti pembayaran yang telah diunggah oleh 

user 

Fail 1 

 

Keterangan:  

1. Prioritas 1: Merupakan prioritas High, bug yang terjadi pada fitur tersebut harus segera 

diperbaiki. 

2. Prioritas 2: Merupakan prioritas Medium, prioritas ini satu tingkatan di bawah prioritas 

1, bug yang terjadi pada fitur tersebut dapat dipertimbangkan apakah harus segera 

diperbaiki atau tidak. 

3. Prioritas 3: Merupakan prioritas Low, prioritas ini berada pada tingkatan paling bawah, 

bug yang terjadi pada fitur ini tidak harus segera diperbaiki. 

 

Tindak lanjut fitur lupa password TC3.1 dan TC3.2 

Setelah berdiskusi langsung dengan pihak pengembang aplikasi Ivent, pada fitur lupa 

password yang memiliki prioritas (1) tidak dilakukan perbaikan karena kode pada fitur lupa 

password masih dalam tahap pengembangan dan belum diselesaikan oleh pihak pengembang 

aplikasi Ivent. 
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4.2.3 Hasil Pengujian Kedua 

Pengujian kedua dilakukan setelah perbaikan kepada fitur yang mengalami error pada 

pengujian pertama. Perbaikan dilakukan berdasarkan hasil diskusi dengan pihak pengembang 

aplikasi Ivent dan tingkat prioritas test case pada Tabel 4.34. Hasil pengujian kedua disajikan 

dalam Tabel 4.35 . 

Tabel 4.35 Hasil pengujian kedua 

Fitur 
Test 

Case ID 
Actual Result Status 

Edit Produk TC7.1 
Berhasil mengubah produk dan berpindah ke halaman 

produk 
pass 

Memesan 

Produk 
TC9.2 

Tetap pada halaman detail produk dan muncul notifikasi 

bahwa format yang diinputkan salah 
pass 

Menambahkan 

Alamat 

Pemesanan 

TC11.2 
Tetap pada halaman detail produk dan muncul notifikasi 

bahwa format yang diinputkan salah. 
pass 

Mengunggah 

Bukti 

Pembayaran 

TC14.1 
Berhasil melakukan pembayaran dan mendapatkan bukti 

pembayaran 
pass 

TC14.2 
Gagal mengunggah bukti pembayaran karena file ekstensi 

tidak sesuai format 
pass 

Verifikasi 

Bukti 

Pembayaran 

TC16.1 

Menampilkan transaksi user beserta bukti pembayaran yang 

sudah diunggah 
 

pass 

TC16.2 

Menampilkan transaksi user yang dengan bukti pembayaran 

yang sudah diverifikasi dan status pembayaran yang berubah 

menjadi ‘sudah dibayar’ 
pass 

 

Pengujian kedua fitur edit produk TC7.1 

Perbaikan yang dilakukan pada fitur edit produk TC7.1 yang memiliki prioritas 1 juga 

berdampak pada TC7.2 - TC7.4 yang memiliki prioritas 2. Setelah dilakukan perbaikan, TC7.2 

- TC7.4 dapat dijalankan. Pengujian fitur edit produk mendapatkan hasil pass dari total 4 test 

case yang dijalankan. Rata-rata waktu yang diperlukan adalah 20,25 detik. Ketika klik tombol 

‘edit produk’, berpindah ke halaman edit produk dan dapat menjalankan 4 test case pada fitur 

ini. Hasil pengujian pada fitur ini dapat dilihat pada Gambar 4.5 dibandingkan dengan 

pengujian sebelumnya pada Gambar 4.12. 
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Gambar 4.12 Hasil pengujian kedua fitur edit produk 

 

 

Pengujian kedua fitur memesan produk TC9.2 

 Pengujian fitur memesan produk pada TC9.2 mendapatkan hasil pass. Rata-rata waktu 

yang diperlukan adalah 17 detik. Setelah dilakukan perbaikan, user tidak dapat memesan 

produk apabila tanggal selesai < tanggal mulai dan akan muncul alert bahwa format yang 

diinputkan salah atau tidak sesuai. Hasil pengujian pada fitur ini dapat dilihat pada Gambar 

4.13 dibandingkan dengan pengujian sebelumnya pada Gambar 4.6. 

 

 

Gambar 4.13 Hasil pengujian kedua fitur memesan produk 

 

Pengujian kedua fitur menambahkan alamat TC11.2 

Pengujian fitur menambahkan alamat pemesan pada TC11.2 mendapatkan hasil pass. 

Waktu yang diperlukan adalah 28 detik. Setelah dilakukan perbaikan, user tidak dapat 
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menginputkan kata pada field nomor telepon. Hasil pengujian pada fitur ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.14 dibandingkan dengan pengujian sebelumnya pada Gambar 4.7. 

 

 

Gambar 4.14 Hasil pengujian kedua fitur menambahkan alamat 

 

Pengujian kedua fitur mengunggah bukti pembayaran TC14.1-TC14.2 

Pengujian yang dilakukan pada fitur ini mendapatkan hasil pass dari total 2 test case yang 

dijalankan. Rata-rata waktu yang dibutuhkan adalah 8 detik. Setelah dilakukan perbaikan, user 

dapat menambahkan bukti pembayaran dengan ekstensi .jpg, .jpeg, .png dan .pdf. Jika user 

menambahkan bukti pembayaran selain ekstensi yang sudah ditetapkan, maka akan muncul 

alert bahwa hanya dapat menambahkan sesuai ekstensi yang sudah ditetapkan. Hasil pengujian 

pada fitur ini dapat dilihat pada Gambar 4.15 dibandingkan dengan pengujian sebelumnya pada 

Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.15 Hasil pengujian kedua fitur mengunggah bukti pembayaran 

 

Pengujian kedua fitur verifikasi bukti pembayaran oleh admin TC16.1-TC16.2 

 Perbaikan yang dilakukan pada fitur mengunggah bukti pembayaran TC14.1 - TC14.2 juga 

berdampak pada fitur verifikasi bukti pembayaran TC16.1 - TC16.2. Setelah dilakukan 
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perbaikan, user dapat mengunggah bukti pembayaran dan bukti tersebut akan muncul ke 

halaman dashboard admin dan dapat dilakukan verifikasi bukti pembayaran. Pengujian yang 

dilakukan pada fitur ini mendapatkan hasil pass dari total 2 test case yang dijalankan. Rata-rata 

waktu yang dibutuhkan adalah 10 detik. Setelah dilakukan perbaikan pada fitur mengunggah 

bukti pembayaran, bukti pembayaran yang sudah diunggah dapat ditampilkan dan dilakukan 

verifikasi pada halaman dashboard admin. Hasil pengujian pada fitur ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.16 dibandingkan dengan pengujian sebelumnya pada Gambar 4.11. 

 

 

 

Gambar 4.16 Hasil pengujian kedua fitur verifikasi bukti pembayaran 

 

Total 10 test case fail yang diperbaiki seperti pada Tabel 4.34, kemudian dilakukan 

pengujian kedua untuk mendapatkan hasil dari fitur yang sudah diperbaiki. Kesimpulan dari 

keseluruhan pengujian yang dilakukan pada aplikasi Ivent disajikan pada Tabel 4.36. Dari total 

16 fitur yang diuji, 15 fitur mendapatkan 100% presentasi keberhasilan, 1 fitur mendapatkan 

0% presentasi keberhasilan. Fitur yang mendapatkan 0% keberhasilan adalah fitur lupa 

password. Setelah berdiskusi dengan pihak pengembang aplikasi Ivent, fitur lupa password 

masih dalam tahap pengembangan dan belum selesai sehingga tidak dilakukan perbaikan. 
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Tabel 4.36 Ringkasan pengujian keseluruhan 

No Tabel Fitur 
Jumlah Test 

Case 

Jumlah 

Berhasil 

Jumlah 

Gagal 

Presentasi 

Berhasil 

1 Register  4 4 0 100% 

2 Login 4 4 0 100% 

3 Lupa Password 2 0 2 0% 

4 Menu 5 5 0 100% 

5 Pencarian 3 3 0 100% 

6 Tambahkan Produk Toko 4 4 0 100% 

7 Edit Produk Toko 4 4 0 100% 

8 Melihat Produk untuk user 2 2 0 100% 

9 Memesan Produk untuk user 2 2 0 100% 

10 Melihat Pesanan untuk user 2 2 0 100% 

11 Menambahkan Alamat untuk 

user 

3 3 0 100% 

12 Menghapus Pesanan untuk user 2 2 0 100% 

13 Melihat Transaksi untuk 

penjual 

2 2 0 100% 

14 Mengunggah Bukti 

Pembayaran untuk user 

2 2 0 100% 

15 Mengecek Pesanan untuk 

penjual 

2 2 0 100% 

16 Verifikasi Bukti Pembayaran 

untuk Admin 

2 2 0 100% 

Total 45 43 2 95,56% 

  

Kualitas perangkat lunak pada aplikasi Ivent meningkat setelah dilakukan pengujian kedua, 

lebih banyak test case yang mendapatkan hasil pass. Peningkatan kualitas pada aplikasi Ivent 

dapat dilihat pada Tabel 4.33 dibandingkan dengan Tabel 4.35. Presentasi keberhasilan 

sebelum dilakukan perbaikan sebesar 73,33% dan setelah perbaikan, peningkatan presentasi 

keberhasilan menjadi 95,56%. Tabel 4.36 menunjukan bahwa metode yang digunakan pada 

pengujian aplikasi Ivent dapat mengukur kesesuaian antara aplikasi Ivent dengan software 

requirement yang sudah ditentukan. 

 

4.2.4 Waktu Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan test case template kemudian waktu yang 

dibutuhkan untuk menjalankan setiap test case dicatat. Waktu hasil dari pengujian yang 

dilakukan dapat dilihat pada Gambar 4.17. Pada fitur melihat pesanan user dengan 2 test case 

yang dijalankan mendapat hasil rata-rata waktu 3 detik dan pada fitur menambahkan pesanan 

dengan 3 test case yang dijalankan mendapat hasil rata-rata waktu 28 detik. 
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Gambar 4.17 Waktu pengujian setiap test case 

 

4.3 Closure 

Proses quality assurance pada aplikasi Ivent menggunakan test case template telah 

selesai dilakukan. Proses quality assurance menggunakan test case template membantu 

pengujian dalam mencari error sehingga dapat dicatat dan diperbaiki. Pada pengujian pertama, 

33 test case mendapatkan hasil pass dan 12 test case mendapatkan hasil fail dari total 45 test 

case yang dijalankan. Pada pengujian kedua, dari total 45 test case yang dijalankan, 43 test 

case mendapatkan hasil pass dan 2 test case masih mendapatkan hasil fail. Presentasi hasil 

keberhasilan pada pengujian pertama sebesar 73,33% seperti pada Tabel 4.33. Setelah 

memperbaiki error yang ditemukan, kemudian dilakukan pengujian kedua dan mendapatkan 

presentasi keberhasilan sebesar 95,56% seperti pada Tabel 4.36. Test case yang fail adalah 

TC3.1 dan TC3.2 pada fitur lupa password. 

Perbaikan test case yang fail pada hasil pengujian pertama dilakukan setelah 

menyerahkan bukti hasil pengujian pertama dan mendapatkan izin dari pengembang aplikasi 

Ivent yang dapat dilihat pada LAMPIRAN A. Waktu pengujian setiap test case yang dijalankan 

terdapat pada LAMPIRAN B. Template pengujian dan dokumen pengujian dapat dilihat pada 

LAMPIRAN C. Hasil dan ringkasan pengujian aplikasi Ivent dapat dilihat pada LAMPIRAN 

D. 
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4.4 Kontribusi Penelitian 

Penerapan test case template dalam pengujian perangkat lunak dapat menjamin bahwa 

semua proses bisnis yang ada dalam aplikasi tersebut dapat teruji tanpa ada satupun yang 

terlewatkan, karena pengujian perangkat lunak menggunakan test case template sendiri lebih 

berfokus pada test case yang dibuat untuk setiap fungsionalitas berdasarkan software 

requirements dari aplikasi yang diuji dan dapat mengetahui fitur-fitur yang masih error dengan 

detail berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan. Pada implementasinya test case template 

dilakukan dengan membandingkan antara hasil yang sebenarnya terjadi dan hasil yang 

diharapkan. Hal tersebut akan mempermudah tim pengembang menemukan dan memperbaiki 

kesalahan yang terdapat pada perangkat lunak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari kegiatan penelitian implementasi penggunaan test case template dalam 

proses quality assurance pada aplikasi e-commerce berbasis website Ivent seperti berikut: 

a. Pengujian pada aplikasi Ivent dalam proses quality assurance menggunakan test case 

template telah berhasil dilakukan. 

b. Proses quality assurance dengan menggunakan test case template dilakukan dengan 

cara menganalisis software requirements pada aplikasi Ivent, menentukan 

environment dan rencana pengujian, membuat test case sesuai dengan test case 

template yang digunakan, melakukan pengujian menggunakan test case yang sudah 

dibuat dan mengevaluasi terhadap seluruh tahapan yang sudah dilakukan. 

c. Proses quality assurance dapat mengetahui detail software, modul, fitur yang akan 

dilakukan pengujian, mendapatkan hasil dari pengujian yang dilakukan berupa bug 

pada fitur yang diuji dan waktu yang diperlukan selama pengujian.  

d. Proses quality assurance dengan menggunakan test case template dapat menjadi 

solusi untuk mengetahui apakah aplikasi Ivent sudah berjalan sesuai dengan software 

requirements yang sudah ada. 

e. Pengujian dilakukan pada 16 fitur aplikasi Ivent. 15 fitur telah berjalan sesuai dengan 

software requirements yang ada. 

f. Terdapat 1 fitur yang masih terjadi error karena kode pada fitur tersebut masih belum 

diselesaikan oleh pihak pengembang aplikasi Ivent.  

g. Total 46 test case yang digunakan dalam pengujian. 43 test case mendapatkan hasil 

pass dan 2 test case masih mendapatkan hasil fail. 

h. Proses quality assurance pada aplikasi Ivent dengan menggunakan test case template 

membantu pengujian dalam mencari bug yang belum ditemukan sebelumnya. 

i. Manfaat penggunaan test case template untuk mempermudah penguji dalam 

pembuatan test case pada setiap fitur yang akan diuji, test case yang dibuat lebih 

mudah dipahami, dibaca oleh pihak lain dan terlihat lebih rapi. 
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5.2 Saran 

Peningkatan jaminan mutu pada aplikasi Ivent setelah dilakukan pengujian menggunakan 

test case template sudah meningkat namun belum maksimal. Masih terdapat beberapa kendala 

seperti pada fitur lupa password yang tidak dapat diperbaiki karena kode pada fitur tersebut 

belum diselesaikan oleh pihak pengembang aplikasi Ivent. Berdasarkan dari keseluruhan 

pengujian pada aplikasi Ivent, maka pemberian saran dimaksudkan kepada pihak pengembang 

aplikasi Ivent dan kepada peneliti selanjutnya. Kepada pihak pengembang aplikasi Ivent, 

aplikasi dapat dikembangkan lebih lanjut, seperti menyelesaikan fitur lupa password karena 

fitur tersebut penting bagi user, menambahkan fitur untuk mengubah alamat pemesan yang 

sudah ada, menghapus alamat pemesan, dan menambahkan fitur untuk pengiriman pesan antara 

user dan penjual. 

Kemudian pada peneliti selanjutnya, perlu untuk lebih mengkaji penelitian maupun 

referensi yang berkaitan dengan quality assurance agar penelitian yang akan dilakukan 

selanjutnya lebih baik dan lebih terperinci. Peneliti selanjutnya juga perlu mengkaji referensi 

terkait automated testing beserta tools yang mempermudah proses quality assurance seperti 

Qase, Katalon Studio, Selenium, Cypress.io dan lain sebagainya untuk lebih mempermudah 

pengujian dan mengurangi human errors yang terjadi. Selain itu, perlu juga dilakukan 

pengujian non-fungsional untuk mengukur akurasi, keamanan, daya tahan, kebenaran dan lain 

sebagainya.  
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